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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA BUKU CERITA BERGAMBAR 

(BCB) TERHADAP KETERAMPILAN MEMBACA PERMULAAN SISWA 

PADA MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA 

KELAS 1 MIN 1 LAMPUNG TIMUR 

Oleh: 

Novia Pratama Savitri 

 

Penelitian ini dilatar belakangi pada temuan pra survey bahwa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam mengenali huruf, membaca suku kata, kata sederhana, 

serta kalimat pendek. Oleh karenanya peneliti tertarik untuk mencari solusi melalui 

penggunaan media pembelajaran yang lebih menarik dan sesuai dengan 

karakteristik belajar siswa kelas awal. Salah satu media yang dipandang mampu 

menjawab kebutuhan tersebut adalah Buku Cerita Bergambar (BCB), karena media 

ini menyajikan kombinasi teks dan ilustrasi yang dapat membantu siswa memahami 

isi bacaan secara lebih mudah dan menyenangkan. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui efektivitas penggunaan media Buku Cerita Bergambar dalam 

meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas I MIN 1 Lampung 

Timur. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Quasi 

Eksperimen dan desain Non-Equivalent Control Group Design. Subjek penelitian 

terdiri dari dua kelas, yaitu kelas I A sebagai kelompok eksperimen dengan jumlah 

30 siswa dan kelas I B sebagai kelompok control dengan jumlah 27 siswa. 

Instrumen yang digunakan meliputi tes unjuk kerja (pretest dan posttest) serta 

lembar observasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan pada 

kelas eksperimen setelah menggunakan media Buku Cerita Bergambar, dibuktikan 

dengan hasil uji Wilcoxon yang memperoleh nilai Sig 0,000. Selain itu, hasil 

perhitungan N-Gain berada pada kategori tinggi, menunjukkan besarnya 

peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa. Perbandingan hasil posttest 

melalui uji Mann-Whitney juga menunjukkan perbedaan signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan Sig 0,000, sehingga media BCB dinyatakan 

efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas I MIN 

1 Lampung Timur. 

Kata Kunci: Media Buku Cerita Bergambar, Keterampilan Membaca 

Permulaan, Pembelajaran Bahasa Indonesia. 
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MOTTO 

َ لمََعَ الْمُحْسِنيِْنَ   وَالَّذِيْنَ جَاهَدوُْا فيِْنَا لنَهَْدِيَنَّهُمْ سُبلُنََاۗ وَانَِّ اللّٰه

“Dan orang-orang yang bersungguh-sungguh untuk (mencari keridhaan) Kami, 

benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan 

sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik” 

(QS. Al-Ankabut 29:69) 

“Perang telah usai, aku bisa pulang 

Kubaringkan panah dan berteriak MENANG” 

(Nadin Amizah) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Membaca adalah suatu keterampilan yang perlu dimiliki oleh setiap anak, 

karena melalui membaca, anak dapat memperoleh pengetahuan mengenai 

berbagai bidang. Oleh sebab itu, membaca sebaiknya diajarkan mulai anak 

memasuki sekolah dasar.1 Untuk itu anak harus memiliki keterampilan dalam 

membaca, keterampilan Membaca adalah salah satu aspek dari keterampilan 

berbahasa yang memiliki peranan krusial dalam kehidupan, karena melalui 

membaca, individu dapat menyerap pengetahuan dari media cetak yang ada di 

sekitarnya.2 

Menurut Abidin “Membaca adalah proses membunyikan atau 

mengucapkan lambang Bahasa tertulis”.3 Membaca melibatkan proses 

penglihatan serta pergerakan mata yang disertai dengan pengingatan, 

pengetahuan, dan pengalaman pembacanya. Anak yang baru memasuki 

sekolah dasar umumnya berada pada tahap membaca permulaan. Pada tahap 

awal membaca, anak perlu memperhatikan dua aspek, yaitu keteraturan bentuk 

dan pola kombinasi huruf.4 

Pada jenjang sekolah dasar, khususnya kelas 1 keterampilan membaca 

permulaan menjadi dasar bagi siswa untuk memahami berbagai mata Pelajaran. 

 
1 Sri Sunarti, Pembelajaran Membaca Nyaring Di Sekolah Dasar (Indonesia: Penerbit 

NEM, 2021). 
2 Ibid, hlm. 47 
3 Sukatno, Pembelajaran Membaca Intensif (Kota Batu: CV. Beta Aksara, 2025). 
4 Basuki, Pengembangan Model Pembelajaran Membaca Dengan Pelabelan Objek 

Sekitar Untuk Murid Taman Kanak-Kanak (Yogyakarta: Penerbit Depublish, 2019). 
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Namun, dalam praktiknya, masih terdapat banyak siswa yang menghadapi 

kesulitan dalam membaca suku kata, kata sederhana, bahkan kalimat pendek. 

Kesulitan ini tampak pada ketidaktepatan pelafalan, kelancaran membaca yang 

lambat, serta keterbatasan pemahaman isi bacaan. Aspek dalam kesulitan 

membaca permulaan yaitu kelancaran membaca nyaring, membaca kata, 

mengidentifikasi huruf, menyusun dan membaca huruf, menyimak dan 

pemahaman mendengar,5 Temuan ini mengindikasikan bahwa masalah 

membaca permulaan bukan hanya terjadi secara individual, melainkan juga 

merupakan fenomena umum pada siswa sekolah dasar. 

Tidak semua siswa dapat menguasai keterampilan membaca pada tahap 

awal dengan mudah. Sebagian dari siswa mengalami kesulitan dalam membaca 

disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

rendahnya keterampilan membaca permulaan adalah kurang variatifnya media 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru.  

Oleh karena itu, peneliti menawarkan penggunaan media buku cerita 

bergambar (BCB) sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang diharapkan 

mampu membantu meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa 

melalui penyajian teks yang didukung oleh ilustrasi yang. Buku cerita 

bergambar adalah salah satu strategi yang efektif untuk menarik perhatian 

anak-anak serta pembaca secara umum. Ilustrasi yang terdapat dalam bacaan 

berfungsi untuk memperjelas makna kata-kata.6 Membaca permulaan adalah 

 
5 Melita, Ramanata Disurya, and Imelda Ratih Ayu, “Analisis Kesulitan Membaca 

Permulaan Pada Siswa Kelas 1,” Journal On Teacher Educatiom 4 (2022): 620. 
6 Elisabeth Tantiana Ngura, Media Buku Cerita Bergambar (Yogyakarta: Jejak Pustaka, 

2022). 
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suatu keterampilan awal yang harus dipelajari atau dikuasai oleh pembaca dan 

proses awal agar orang bisa membaca. Membaca permulaan merupakan suatu 

keterampilan yang harus dipelajari serta dikuasai oleh pembaca.7 Kedua 

variabel tersebut saling berkaitan karena penggunaan media BCB diharapkan 

mampu memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan membaca. 

Penelitian ini merujuk pada kebutuhan siswa kelas 1 dalam 

meningkatkan keterampilan membaca permulaan. Karena membaca 

merupakan fondasi penting bagi perkembangan akademik siswa. Mengingat 

banyaknya siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca, penggunaan 

BCB dapat menjadi solusi inovatif yang tidak hanya merangsang minat belajar, 

tetapi memperkuat pemahaman visualisasi.  

Secara teoretis, penggunaan media pembelajaran dalam proses membaca 

permulaan harus disesuaikan dengan tahapan belajar siswa agar pembelajaran 

berlangsung efektif. Hal ini sejalan dengan Teori Belajar Gagné melalui konsep 

Nine Events of Instruction, yang menekankan bahwa pembelajaran yang baik 

dimulai dari menarik perhatian siswa hingga mampu mempertahankan dan 

mentransfer pengetahuan. Media BCB memiliki kesesuaian dengan tahapan 

tersebut karena ilustrasi dan warna dalam BCB mampu menarik perhatian 

siswa (gaining attention), teks sederhana yang disertai gambar membantu 

penyajian stimulus dan bimbingan belajar (presenting the stimulus dan 

providing learning guidance), serta mendorong siswa untuk melakukan unjuk 

 
7 Ida Zulaiha et al., Media Pembelajaran Bahasa Indonesia Era Merdeka Belajar Di 

Sekolah Dasar (Semarang: Cahya Ghani Recovery, 2024). 
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kerja membaca (eliciting performance) melalui kegiatan membaca kata dan 

kalimat sederhana. Selain itu, keterkaitan antara teks dan gambar membantu 

siswa memahami makna bacaan, memperoleh umpan balik dari guru, serta 

meningkatkan daya ingat dan transfer belajar (enhancing retention and 

transfer).8 Dengan demikian, penggunaan media Buku Cerita Bergambar 

memiliki landasan teoretis yang kuat dan tepat digunakan untuk menguji 

efektivitas peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa kelas I. 

Berdasarkan hasil pra survey di kelas I MIN 1 Lampung Timur pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya keterampilan membaca permulaan 

yang meliputi membaca suku kata, kata sederhana dan kalimat pendek pada 

saat pembelajaran masih didominasi oleh metode konvensional. Guru 

cenderung menggunakan buku paket Kurikulum Merdeka hanya sebatas 

membaca teks dan menyalin tulisan tanpa variasi media lain. Kondisi ini 

menyebabkan siswa kurang mendapatkan pengalaman belajar yang 

menyenangkan, sehingga keterampilan membaca permulaan mereka belum 

berkembang secara optimal. 

Hasil observasi awal dan wawancara dengan guru kelas menunjukkan 

bahwa keterampilan membaca permulaan siswa kelas I masih berada pada 

kategori rendah. Hal ini terlihat dari masih banyaknya siswa yang mengalami 

kesulitan dalam mengenali huruf, membaca suku kata, serta merangkai kata 

dan kalimat sederhana. Dalam proses pembelajaran membaca, guru masih 

 
8 Umi Machmudah et al., “Model ‘Nine Instructional Events Gagne’ Dan Penerapannya 

Dalam Pembelajran Bahasa Arab,” Research Repository 10 (2022): 240. 
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mendominasi kegiatan dengan metode konvensional menggunakan buku paket 

sebagai satu-satunya sumber belajar, tanpa didukung media visual tambahan 

yang dapat membantu pemahaman siswa. Kondisi tersebut menyebabkan 

pembelajaran membaca berlangsung kurang menarik, sehingga siswa tampak 

cepat merasa bosan, kurang antusias, dan mudah kehilangan fokus saat diminta 

membaca teks secara mandiri. 

Berdasarkan hasil wawancara, guru kelas menyampaikan bahwa 

sebagian besar siswa menunjukkan minat belajar yang lebih tinggi ketika 

pembelajaran melibatkan gambar atau media visual, karena gambar membantu 

siswa memahami isi bacaan dan mengenali kata dengan lebih mudah. Namun 

demikian, guru juga mengungkapkan bahwa keterbatasan media pembelajaran 

di sekolah menjadi kendala utama dalam menyajikan pembelajaran membaca 

yang lebih variatif dan inovatif. Akibatnya, proses pembelajaran membaca 

permulaan belum sepenuhnya mampu mengakomodasi kebutuhan dan 

karakteristik belajar siswa kelas awal, sehingga keterampilan membaca 

permulaan siswa belum berkembang secara optimal. 

Hasil dokumentasi terhadap perangkat pembelajaran menunjukkan 

bahwa bahan ajar yang tersedia hanya berupa buku paket dan lembar latihan. 

Tidak ditemukan adanya media tambahan yang mendukung keterampilan 

membaca permulaan, sehingga temuan ini memperkuat hasil prasurvey dan 

wawancara mengenai keterbatasan media ajar di sekolah. 

Sebelum dilakukan penelitian, peneliti melaksanakan kegiatan pra 

survey pada siswa kelas I MIN 1 Lampung Timur untuk mengetahui kondisi 



6 

 

keterampilan membaca permulaan. Pra survey ini bertujuan untuk memperoleh 

Gambaran awal mengenai kemampuan smembaca permulaan siswa 

berdasarkan data dari guru, meliputi kemampuan mengenal huruf, mengeja 

suku kata serta membaca kata sederhana. Adapun hasil prasurvei dapat dilihat 

pada tabel 1.1: 

Tabel 1. 1 Hasil Data Pra survey Kemampuan Membaca Siswa 

Kelas Jumlah 

Peserta Didik 

Kategori Kemampuan 

Membaca 

Jumlah 

Siswa 

Presentase 

(%) 

I A (Kelas 

Eksperimen) 

30 Mampu Membaca 16 53% 

  Belum Mampu Membaca 14 47% 

I B (Kelas 

Kontrol) 

27 Mampu Membaca 14 52% 

  Belum Mampu Membaca 13 48% 

 

Untuk memperoleh Gambaran awal kemampuan membaca permulaan 

siswa, peneliti melakukan pra survey dengan meminta data kepada guru. 

Dalam penelitian ini, peneliti meminta guru untuk memberikan informasi 

mengenai siswa yang sudah mampu membaca dan siswa yang belum mampu 

membaca perrmulaan. Hasil pra survey pada kelas I (kelas eksperimen) yang 

berjumlah 30 siswa menunjukan bahwa 16 siswa (53%) sudah mampu 

membaca dengan kemampuan yang bervariasi, sementara 14 siswa (47%) 

lainnya masih mengalami kesulitan dalam membaca suku kata, kata sederhana, 

dan kalimat pendek. 

Sebagai pembanding, peneliti juga melakukan pengamatan awal pada 

kelas I B (kelas kontrol) yang berjumlah 27 siswa. Hasilnya menunjukan 
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bahwa 14 siswa (52%) belum mampu membaca sama sekali atau masih berada 

pada tahap pengenalan huruf, sedangkang 13 siswa (48%) sudah mampu 

membaca walaupun dengan kemampuan yang bervariasi.  

Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas 

penggunaan media buku cerita bergambar (BCB). Misalnya, penelitian Gusti 

Ayu Putu Pradnya Paramita dkk. yang mengembangkan media BCB dengan 

model ADDIE terbukti valid dan efektif meningkatkan keterampilan membaca 

siswa. Penelitian lain oleh Mindaudah dan Atik Yulia Panca Ningrum juga 

menunjukkan bahwa media BCB dapat meningkatkan kemampuan membaca 

nyaring siswa kelas I. Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya 

berfokus pada pengembangan media atau keterampilan membaca nyaring, 

sedangkan penelitian ini menekankan pada pengukuran efektivitas media BCB 

dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas I melalui 

quasi eksperimen dengan kelompok kontrol. Dengan demikian, penelitian ini 

memiliki posisi yang berbeda sekaligus melengkapi hasil penelitian terdahulu. 

Salah satu media yang peneliti gunakan adalah media buku cerita 

bergambar. Media BCB memiliki beberapa kelebihan, antara lain mampu 

menyajikan materi secara lebih nyata, membantu memperjelas isi bacaan atau 

permasalahan yang dipelajari, serta penggunaannya tidak memerlukan 

peralatan tambahan yang rumit.9 

 
9 Rabiatul Adawiyah et al., “Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar Cateba Untuk 

Melatih Kemampuan Keaksaraan Anak Kelompok B,” Indonesian Journal Of Elementary and 

Childhood Education 3 (2022): 567. 



8 

 

Pemilihan media BCB dalam penelitian ini didasarkan pada kesesuaian 

karakteristik media dengan tahap perkembangan siswa kelas I. Pada usia awal 

sekolah dasar, siswa berada pada tahap berpikir konkret, sehingga 

membutuhkan media pembelajaran yang mampu menghadirkan konsep secara 

visual dan nyata. Buku cerita bergambar tidak hanya menyajikan teks bacaan 

sederhana, tetapi juga didukung oleh ilustrasi yang menarik, berwarna, dan 

relevan dengan kehidupan siswa. Dengan demikian, BCB dipandang sebagai 

media yang mampu meningkatkan minat belajar sekaligus membantu siswa 

memahami proses membaca permulaan secara bertahap. 

Melihat kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

kontribusi signifikan terhadap metode pembelajaran yang lebih efisien dan 

sesuai dengan kurikulum pendidikan yang berlaku saat ini. Oleh karena itu, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman bagi para guru dalam 

Upaya meningkatkan kualitas Pendidikan dasar, serta membuka cara berpikir 

siswa untuk memahami berbagai mata Pelajaran di masa depan.  

Berdasarkan kajian teori, hasil pengumpulan data, serta fakta di 

lapangan, pemilihan judul penelitian ini didasarkan pada kebutuhan nyata 

dalam pembelajaran membaca permulaan. Secara teoretis, teori belajar Gagné 

melalui konsep Nine Events of Instruction menegaskan bahwa pembelajaran 

yang efektif harus mampu menarik perhatian, memberikan bimbingan belajar, 

serta memperkuat retensi dan transfer pengetahuan, yang secara prinsip sesuai 

dengan karakteristik media BCB karena mengintegrasikan teks dan gambar 

bagi siswa kelas awal. Secara empiris, hasil observasi, wawancara, dan data tes 
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awal menunjukkan bahwa keterampilan membaca permulaan siswa masih 

rendah, ditandai dengan kesulitan mengenali huruf, membaca suku kata, dan 

memahami kalimat sederhana, serta pembelajaran yang masih didominasi buku 

paket tanpa media visual yang variatif. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengambil judul “Efektivitas Penggunaan Media Buku Cerita Bergambar 

(BCB) terhadap Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Kelas I MIN 1 

Lampung Timur” sebagai upaya mengkaji kesesuaian antara teori 

pembelajaran, data penelitian, dan kebutuhan nyata di lapangan. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Banyak siswa kelas I MIN 1 Lampung Timur yang masih mengalami 

kesulitan dalam proses membaca permulaan, seperti membaca suku kata, 

kata sederhana, dan kalimat pendek. 

2. Rendahnya keterampilan membaca pada tahap awal dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, salah satunya adalah penggunaan media pembelajaran yang 

tidak cukup bervariasi. 

3. Diperlukan media yang sesuai dengan usia perkembangan siswa untuk 

mendukung keterampilan mebaca permulaan. 

C. Batasan Masalah 

1. Penelitian hanya membahas penggunaan media BCB. 

2. Fokus pada keterampilan membaca permulaan (membaca suku kata, kata 

sederhana, kalimat pendek). 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Batasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah pokok 

sebagai berikut “Bagaimana efektivitas penggunaan media BCB terhadap 

keterampilan membaca permulaan siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas I MIN 1 Lampung Timur?” 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas penggunaan 

media BCB terhadap keterampilan membaca permulaan siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas I MIN 1 Lampung Timur 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis. 

Menambah wawasan dan referensi ilmiah mengenai penggunaan media 

buku cerita bergambar dalam pembelajaran membaca permulaan di 

jenjang sekolah dasar. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi guru: memberikan alternatif media pembelajaran yang 

menarik dan efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca 

siswa. 

2. Bagi siswa: membantu meningkatkan minat dan kemampuan 

membaca permulaan secara menyenangkan melalui media 

bergambar. 
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3. Bagi sekolah: menjadi masukan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas awal. 

F. Penelitian Relevan 

Dalam Penulisan Skripsi ini, penulis menemukan bebrapa jurnal yang 

dapat dijadikan kajian terdahulu bagi penulis diantaranya sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penelitian dalam jurnal karya Gusti Ayu Putu Pradnya 

Paramita dkk. Menunjukkan bahwa media buku cerita bergambar yang 

dirancang menggunakan model ADDIE terbukti valid dan efektif dalam 

meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas III SD pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil uji ahli dan uji coba siswa, 

media ini mendapatkan penilaian dengan kategori sangat baik, dengan 

presentase kelayakan antara 93,75% hinga 75,36%. Buku cerita disusun 

memuat lima dongeng menarik dengan ilustrasi berwarna mampu 

menumbuhkan minat baca, memudahkan pemahaman isi cerita, dan 

membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan bervariasi. 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Gusti Ayu Putu Pradnya 

Paramita dkk diatas mempunyai beberapa kesamaan dan perbedaan 

penelitian. Persamaannya yaitu sama-sama berfokus pada dua aspek yang 

sama-sama membahas pemanfaatan media BCB dalam upaya 

meningkatkan keterampilan membaca siswa sekolah dasar serta 

menekankan pentingnya media visual dalam menarik dan memudahkan 

pemahaman bacaan. Adapun perbedaannya, jurnal mengggunakan 

pendekatan R&D dengan model ADDIE pada siswa kelas II SD, 
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sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif  

Eksperimen (Pretes-posttes). Selain itu jurnal bertujuan untuk 

mengembangkan dan menguji kelayakan media BCB, sementara 

penelitian ini bertujuan mengukur efektivitas media BCB terhadap 

keterampilan membaca permulaan. 

2. Berdasarkan penelitian dalam jurnal karya Mindaudah dan Atik Yulia 

Panca Ningrum menunjukan bahwa penggunaan media buku cerita 

bergambar (BCB) dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca 

nyaring Kellas I MI Miftahul Ulum. Nilai rata-rata mengalami 

peningkatan dari 64,29 pada pra-siklus menjadi 79,16 pada siklus II, serta 

jumlah siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) juga 

meningkat. juga bertambah signifikan. Siswa tampah lebih antusias dan 

aktif selama pembelajaran. 

Kedua penelitian memiliki kesamaan yaitu sama-sama bertujuan 

meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas I melalui penggunaan 

media buku cerita bergambar, serta melibatkan siswa usia awal sebagai 

subjek penelitian. Namun perbedaannya terletak pada jenis keterampilan 

membaca yang diteliti dan pendekatan penelitian. Penelitian Mindaudah 

berfokus pada kemampuan membaca nyaring dan menggunakan metode 

kualitatif, semantara itu penelitian ini meneliti keterampilan membaca 

permulaan lebih menyeluruh dengan pendekatan kuantitatif. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Faricha Uswatun Chasanah, dkk. Bertujuan 

mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran melalui media buku cerita, 
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peningkatan kemampuan membaca, serta hambatan yang dihadapi selama 

proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan desain pre-eksperimen one group pretest–posttest yang melibatkan 

16 siswa kelas I SDN Ngampelsari, Sidoarjo. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran tercapai 100% sesuai 

rencana, dan seluruh siswa mengalami peningkatan kemampuan 

membaca, dengan 56,3% kategori sedang dan 43,7% kategori tinggi. 

Hambatan yang ditemui meliputi keterbatasan jaringan internet, 

kurangnya fokus siswa dalam pembelajaran daring, dan keterlambatan 

komunikasi, namun hambatan tersebut dapat diatasi dengan strategi 

pembelajaran yang adaptif. 

Kedua penelitian ini mempunyai kesamaan dalam penggunaan 

media BCB untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa 

kelas I sekolah dasar serta sama-sama menggunakan desain penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan pretes–posttes. Perbedaannya terletak pada 

konteks pelaksanaan dan lingkup kajian: penelitian Uswatun dilakukan 

saat pembelajaran daring di masa pandemi COVID-19 dan berfokus pada 

peningkatan kemampuan membaca secara umum beserta hambatan 

teknisnya, sedangkan penelitian ini dilaksanakan secara tatap muka pasca 

pandemi dengan cakupan yang lebih luas, mencakup aspek minat, 

motivasi, serta keterampilan membaca permulaan secara lebih mendalam. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Media Buku Cerita Bergambar (BCB) 

1. Pengertian Media Buku Cerita Bergambar (BCB) 

Istilah “media” berasal dari bahasa Latin, yaitu bentuk jamak dari kata 

“Medium” yang secara harfiah berarti “Perantara”. Dalam konteks 

pembelajaran, media dipahami sebagai sarana yang menjembatani pesan 

dari sumber (source) kepada penerima (receiver).10 Menurut Gagne “media 

merupakan berbagai komponen yang terdapat dalam lingkungan belajar 

siswa dan berfungsi untuk merangsang mereka agar lebih termotivasi dalam 

belajar.”11 Media memiki peran penting untuk membantu guru 

menyampaikan materi agar lebih mudah dipahami siswa, khususnya pada 

tahap awal membaca. 

Salah satu bentuk media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

siswa kelas rendah adalah Buku Cerita Bergambar (BCB). “buku cerita 

bergambar atau yang biasa dia sebut Picture Storybooks adalah buku yang 

menyajikan gambar dan teks yang saling terhubung. Baik gambar maupun 

teks, jika dilihat secara terpisah, tidak cukup untuk menyampaikan cerita 

dengan cara yang lebih mengesankan; keduanya saling melengkapi dan 

mendukung. Oleh karena itu, pengalaman membaca buku cerita tersebut 

 
10 Meliyawati, Media Pembelajaran Bahasa (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2023). 
11 Arifannisa et al., Sumber & Pengembangan Media Pembelajaran (Jambi: PT. Sonpedia 

Publishing Indonesia, 2023). 
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akan terasa lebih utuh dan konkret ketika dilakukan dengan mengamati 

gambar serta membaca teks narasinya melalui huruf-huruf.”12 

Buku cerita bergambar adalah salah satu strategi yang efektif untuk 

menarik perhatian anak-anak serta pembaca secara umum. Ilustrasi yang 

terdapat dalam bacaan berfungsi untuk memperjelas makna kata-kata. 

Ilustrasi ini merupakan teks visual yang dirancang agar buku terlihat 

menarik, sehingga anak-anak tertarik untuk bercerita. Melalui proses 

bercerita, anak dapat mengekspresikan pemikirannya dengan menggunakan 

bahasa, sehingga orang lain dapat memahami apa yang ada dalam pikiran 

mereka dan membangun hubungan sosial. Oleh karena itu, tidak 

mengherankan jika bahasa dianggap sebagai salah satu indikator 

keberhasilan seorang anak.”13 

Penggabungan narasi teks dengan gambar-gambar pendukung sangat 

penting bagi pembaca terutama anak-anak. Hal ini disebabkan oleh 

keterbatasan daya tangkap dan imajinasi anak terhadap narasi teks. Oleh 

karena itu, gambar-gambar tersebut dapat merangsang imajinasi lebih lanjut 

serta mendorong anak untuk mengekspresikan sikap dan perasaannya. 

Sebuah cerita yang disampaikan hanya secara verbal cenderung akan 

diterima oleh anak dengan cara yang berbeda dibandingkan jika 

disampaikan secara verbal disertai dengan gambar. Anak cenderung akan 

lebih memperhatikan alur dan akhir cerita, sementara  

 
12 Burhan Nurgiyantoro, Sastra Anak Pengantar Pemahaman Dunia Anak (Yogyakarta: 

Publisher, 2024). 
13 Ibid 
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aspek-aspek yang berkaitan dengan tokoh, seperti perasaan atau motivasi 

tokoh dalam melakukan tindakan, sering kali kurang mendapatkan 

perhatian. 

Selain itu, imajinasi anak tentang tokoh itu sendiri, baik hewan, manusia, 

maupun ilustrasi aktivitas mungkin belum tergambar dengan jelas, sehingga 

narasi yang disampaikan tanpa gambar tidak memberikan kesempatan yang 

cukup bagi pembaca untuk berimajinasi secara lebih konkret.14 

Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwa buku cerita 

bergambar adalah bacaan yang memadukan teks dan ilustrasi agar saling 

mendukung. Penggunaan gambar tidak hanya membuat cerita lebih 

menarik, tetapi juga membantu anak memahami makna, merangsang 

imajinasi, mengekspresikan diri, serta memperkuat perkembangan bahasa 

dan sosial mereka. 

2. Fungsi Buku Cerita Bergambar (BCB) 

Setelah membahas tentang pengertian singkat tentang apa itu buku cerita 

bergambar, ternyata ada beberapa fungsi buku cerita bergambar. 

Fungsi dan tujuan buku cerita bergambar: 

1) Memudahkan memahami cerita 

Fungsi dari cerita bergambar terbukti mempermudah pembaca dalam 

memahami alur cerita. Ilustrasi telah terbukti membantu anak-anak 

yang menghadapi kesulitan dalam membaca dan memahami kalimat. 

Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa anak-anak cenderung lebih 

 
14 Ibid 
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menyukai hal-hal yang menarik dan berwarna-warni, dibandingkan 

dengan sesuatu yang terkesan monoton; 

2) Memberikan kesan yang berbeda  

Melanjutkan fungsi yang telah disebutkan sebelumnya, anak-anak 

cenderung lebih mudah mengingat informasi secara visual 

dibandingkan dengan melalui kata-kata. Oleh karena itu, cerita 

bergambar ini membantu anak-anak dalam membentuk kesan yang 

lebih kuat dalam memori mereka; 

3) Memiliki seni Visual 

Selain dua fungsi yang telah disebutkan sebelumnya, cerita bergambar 

juga berperan sebagai seni visual, terutama bagi para desainer. Oleh 

karena itu, desainer perlu memahami dengan baik karakteristik dan 

preferensi yang disukai oleh anak-anak. Gambar yang efektif adalah 

gambar yang dapat membangkitkan emosi pembaca. Mengingat bahwa 

gambar ini ditujukan untuk anak-anak, maka gambar yang baik adalah 

yang mampu menarik perhatian dan menciptakan antusiasme. Dengan 

demikian, jika anak-anak menunjukkan ketertarikan dan semangat, 

maka dapat dikatakan bahwa visi dalam menciptakan gambar cerita 

telah berhasil.15 

 

 

 
15 Ahmad Saepudin et al., Kajian Penerapan Linguistik Dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia (Jawa Barat: CV Jejak (Jejak Publisher), 2023). 
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3. Karakteristik Buku Cerita Bergambar (BCB) 

Beberapa karakteristik BCB untuk membaca permulaan anak: 

1)  Memiliki banyak warna 

Warna memiliki peran penting dalam merangsang perkembangan otak 

anak. Ketika anak mendengarkan cerita sambil melihat gambar-gambar 

berwarna, otak mereka akan terstimulasi. Beragam variasi warna akan 

menarik perhatian anak, sehingga buku cerita yang kaya akan warna 

akan lebih memikat bagi mereka; 

2) Alur cerita yang sederhana 

Buku cerita yang baik untuk anak seharusnya memiliki alur yang 

singkat dan sederhana. Hal ini disebabkan oleh kemampuan ingatan 

anak yang masih terbatas saat membaca. Dengan demikian, kisah-kisah 

yang sederhana dapat memicu imajinasi anak tanpa menimbulkan rasa 

bosan. Penting bagi orang tua untuk berinteraksi dengan anak mengenai 

cerita yang mereka baca, misalnya dengan mengajak anak bermain 

peran atau menanyakan kembali tindakan tokoh dalam cerita; 

3) Buku didominasi oleh gambar 

Buku cerita yang baik untuk anak biasanya memiliki banyak gambar 

yang bervariasi. Namun, orang tua perlu membaca terlebih dahulu 

setiap buku yang akan diberikan kepada anak untuk memastikan tidak 

ada gambar yang tidak pantas. Jika ditemukan gambar yang kurang 

sesuai, sebaiknya buku tersebut tidak diberikan kepada anak. Orang tua 
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juga dapat meminta izin kepada toko buku untuk melihat contoh buku 

sebelum membelinya, guna memastikan kelayakan buku tersebut; 

4) Buku tidak mudah robek 

Buku yang terbuat dari bahan yang tidak mudah robek merupakan 

standar yang penting untuk buku anak. Mengingat anak masih dalam 

tahap perkembangan motorik dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, 

mereka cenderung suka merobek kertas, termasuk buku; 

5) Buku ringan dan mudah dibawa 

Buku cerita yang ringan akan memudahkan anak untuk membaca atau 

melihat kembali buku tersebut di mana saja. Sangat wajar jika anak 

suka membawa barang kesayangannya ke mana pun mereka pergi; 

6) Menggunakan kata yang tidak berkonotasi negative 

Pemilihan kata yang tidak memiliki konotasi negatif sangat penting 

agar anak tidak salah memahami cerita. Selain itu, anak mungkin akan 

bertanya tentang makna kata kepada orang di sekitarnya, yang bisa jadi 

memberikan jawaban yang berbeda-beda. Hal ini dapat 

membingungkan anak dalam menentukan arti kata. Oleh karena itu, 

sebaiknya hindari penggunaan kata-kata yang berat dan bermakna 

ganda dalam buku cerita anak, serta dampingi anak saat membaca buku 

yang mungkin sulit dipahami; 

7) Kosakata Baru 

Buku cerita yang kaya akan kosakata dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi anak. Pilihlah buku yang menggunakan bahasa yang baik 
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dan benar, serta hindari buku yang mengandung kata-kata tidak baku 

atau vulgar. Anak cenderung meniru, sehingga cerita yang mereka baca 

dapat menjadi dasar imajinasi mereka. Oleh karena itu, tidak 

mengherankan jika anak berbicara dan berkomunikasi sesuai dengan 

apa yang mereka lihat, dengar, dan baca; 

8) Alur cerita berkaitan dengan kehidupan anak-anak 

Buku yang ideal adalah yang dapat melibatkan pembaca, terutama 

anak-anak yang menyukai cerita yang menggambarkan kehidupan dari 

perspektif yang berbeda. Baik itu buku petualangan maupun kisah 

kehidupan, semua harus relevan dengan tokoh yang seumuran dengan 

mereka. Hal ini akan membantu anak memahami diri mereka dan 

lingkungan di sekitar mereka; 

9) Cerita mengandung pengajaran yang positif 

Anak-anak memerlukan dorongan yang positif. Hindari memberikan 

buku yang suram, kelam, atau penuh kekecewaan, kecuali jika cerita 

tersebut berakhir dengan baik. Anak-anak belum sepenuhnya 

memahami makna kehidupan dan masih berjuang untuk mengenali 

serta memahami diri mereka sendiri. Oleh karena itu, sebaiknya tidak 

memberikan beban yang terlalu berat yang sulit mereka cerna.16 

 

 

 
16 Nurhadifah Amaliyah and Isnaeni Wahab, Berkarya Menulis Buku Cerita Anak 

(Yogyakarta: Samudra Biru, 2019). 
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4. Kelemahan dan Kelebihan Buku Cerita Bergambar 

1. Kelebihan Buku Cerita Bergambar 

Menurut Sadiman, gambar yang terdapat dalam BCB memiliki 

beberapa kelebihan, antara lain: 

1) Bersifat nyata karena berupaya menampilkan gambar yang realistis 

sesuai dengan kehidupan sehari-hari, bukan sekadar rangkaian 

kata-kata verbal; 

2) Gambar mampu melampaui batas ruang dan waktu, sebab tidak 

semua objek alam, benda, maupun fenomena IPA dapat dihadirkan 

langsung di kelas. Oleh karena itu, diperlukan gambar sebagai 

media visualisasi yang mendekati bentuk aslinya; 

3) Gambar dapat membantu mengatasi keterbatasan pengamatan, 

karena melalui gambar siswa dapat memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam terhadap berbagai fenomena alam; 

4) Gambar juga berfungsi memperjelas permasalahan, baik yang 

berkaitan dengan gejala maupun fenomena alam yang ada di 

sekitar; 

5) Media gambar relatif murah, mudah diperoleh, serta dapat 

digunakan tanpa memerlukan peralatan khusus; 

6) Selain itu, media gambar banyak menampilkan gerakan, ekspresi, 

serta rangkaian cerita yang menarik, sehingga mampu 

meningkatkan motivasi siswa dalam berlatih membaca. 
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2. Kelemahan Buku Cerita Bergambar 

Selain kelebihan kelebihan tersebut, BCB memiliki beberapa 

kelemahan antara lain: 

1) Gambar hanya menekankan pada persepsi indera penglihatan, 

sehingga terbatas pada aspek visual berupa karya dua dimensi; 

2) Gambar yang terlalu rumit atau kompleks cenderung kurang efektif 

dalam menunjang proses pembelajaran, karena penjelasan berupa 

tulisan menjadi sangat terbatas; 

3) Ukuran gambar kurang memadai untuk digunakan pada kelompok 

besar. Selain itu, apabila buku cerita bergambar ini diperbanyak 

dan disebarluaskan, diperlukan biaya serta tenaga yang cukup 

besar.17 

Berdasarkan keterangan diatas, BCB memiliki sejumlah kelebihan, 

antara lain mampu menghadirkan gambar yang realistis sesuai dengan 

kehidupan nyata, dapat melampaui keterbatasan ruang dan waktu, serta 

membantu mengatasi keterbatasan pengamatan sehingga siswa dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap berbagai 

fenomena alam. Selain itu, gambar juga berfungsi memperjelas 

permasalahan, mudah diperoleh dengan harga yang relatif murah, 

praktis digunakan tanpa memerlukan peralatan khusus, serta mampu 

menampilkan gerakan, ekspresi, dan rangkaian cerita yang menarik 

 
17 Ermaniatu Nyihana, Metode PjBL (Project Based Learning) Berbasis Scientific 

Approach Dalam Berpikir Kritis Dan Komunikatif Bagi Siswa (Indramayu: Penerbit Adab, 2021). 
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sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam berlatih membaca. 

Namun demikian, buku cerita bergambar juga memiliki kelemahan, 

seperti hanya menekankan pada aspek visual berupa karya dua dimensi, 

kurang efektif ketika gambar yang ditampilkan terlalu kompleks, serta 

memiliki keterbatasan ukuran untuk kelompok besar dan membutuhkan 

biaya serta tenaga yang cukup besar apabila harus diperbanyak atau 

disebarluaskan. 

B. Teori Belajar Gagne 

Teori Belajar Gagne menjelaskan bahwa proses belajar terjadi melalui 

tahapan sistematis yang dikenal sebagai Nine Events of Instruction, yaitu 

sembilan langkah pembelajaran yang harus disusun agar kegiatan belajar 

berlangsung efektif.18 Dalam bukunya The Conditions of Learning and 

Theory of Instruction, Gagne (1985) menyatakan bahwa pembelajaran yang 

baik membutuhkan perencanaan yang mampu mengaktifkan perhatian, 

memberikan stimulus yang bermakna, memandu proses belajar, hingga 

memungkinkan peserta didik melakukan retensi dan transfer belajar.19 

Pandangan ini menjadikan teori Gagne sebagai salah satu dasar penting 

dalam merancang pengalaman belajar, termasuk dalam pembelajaran 

membaca permulaan. 

 
18 Ketut Bali Sastrawan and I Putu Suardipa, “Pembelajaran Berkualitas Berbasis Nine 

Instructional Events Teori Belajar Gagne,” Jurnal Pendidikan Agama Hindu 1 (2020): 161. 
19 Machmudah et al., “Model ‘Nine Instructional Events Gagne’ Dan Penerapannya Dalam 

Pembelajran Bahasa Arab.” 
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Dalam penelitian ini, teori Gagne relevan karena penggunaan media 

Buku Cerita Bergambar (BCB) mampu memenuhi beberapa tahapan kunci 

dalam Nine Events of Instruction. Tahap pertama, yaitu menarik perhatian 

(gaining attention), tercapai melalui ilustrasi dan warna pada BCB yang 

mampu memicu fokus dan motivasi belajar siswa. Selanjutnya, penyajian 

stimulus (presenting the stimulus) terwujud ketika siswa menerima 

informasi baru berupa hubungan antara teks dan gambar sehingga 

memudahkan mereka memahami kata dan kalimat sederhana. Hal ini 

sejalan dengan gagasan Gagne bahwa penyajian stimulus visual dan verbal 

akan memperkuat proses belajar awal. 

Teori Gagne juga menekankan pentingnya memberikan panduan 

belajar (providing learning guidance), yang dalam konteks media BCB 

terjadi melalui narasi dan ilustrasi yang saling mendukung sehingga 

membantu siswa menghubungkan pengalaman konkret dengan simbol-

simbol bahasa. Pada tahap eliciting performance, siswa diminta membaca 

kata atau kalimat dalam BCB sebagai bentuk unjuk kerja yang menunjukkan 

pencapaian belajar mereka. Langkah ini sesuai dengan anjuran Gagné 

bahwa siswa perlu menunjukkan performa untuk memastikan stimulus 

diproses dengan benar. 

Selain itu, Gagne menjelaskan bahwa retensi dan transfer belajar terjadi 

ketika siswa mampu mengingat dan mengaplikasikan pengetahuan yang 

diperoleh melalui latihan dan pengulangan bermakna. Media BCB 

memfasilitasi retensi tersebut karena siswa lebih mudah mengingat huruf, 
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kata, dan makna yang terhubung dengan gambar. Ini sejalan dengan 

pandangan Gagne bahwa pembelajaran berbasis stimulus visual dapat 

memperkuat memori jangka panjang siswa.20 Dengan demikian, teori 

Belajar Gagne memberikan landasan teoritis yang kuat mengapa media 

Buku Cerita Bergambar dapat meningkatkan keterampilan membaca 

permulaan siswa. 

C. Keterampilan Membaca Permulaan Siswa 

1. Pengertian Membaca Permulaan 

Membaca permulaan adalah kegiatan membaca yang diperkenalkan 

kepada siswa di kelas 1 sebagai fondasi untuk pelajaran-pelajaran yang akan 

datang.21 Pada tahap ini, membaca permulaan menjadi proses awal bagi 

siswa dalam mempelajari dan menguasai keterampilan membaca. Melalui 

tahap ini pula, siswa dilatih untuk memperoleh kemampuan mengenali 

huruf, menguasai teknik membaca, serta memahami isi bacaan secara 

bertahap dan berkesinambungan.22 

Menurut tarigan “kemampuan membaca berkembang secara bertahap, 

dimulai dari tahap pra membaca, membaca permulaan, hingga membaca 

lanjut. Pada tahap pra membaca siswa masih berada di fase mengenal bentuk 

huruf, bunyi huruf, dan urutan alfabet. Sementara pada tahap membaca 

permulaan siswa mulai dapat mengenali huruf dan menyebutkannya dengan 

 
20 Husnul Khotimah et al., “Proses Berpikir Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Bilangan 

Berpangkat Dan Bentuk Akar Berdasarkan Teori Pemrosesan Informasi,” MATHEdunesa 13 (2024): 

500. 
21 Riyanti Asih, Keterampilan Membaca (Yogyakarta: K-Media, 2021). 
22 Imam Musbikin, Penguatan Krakter Gemar Membaca, Integritas Dan Rasa Ingin Tahu 

(Bandung: Nusamedia, 2021). 
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benar, kemudian menggabungkan huruf menjadi suku kata dan kata 

sederhana. 

Anak yang belum mampu membaca biasanya menunjukan beberapa 

karakteristik, seperti kesulitan dalam menegnal huruf, tidak mampu 

menghubungkan symbol huruf dengan bunyi, dan sering melakukan 

kesalahan dalam mengeja suku kata atau kata sederhana. 23 Pada tahap ini, 

siswa diperkenalkan dengan huruf-huruf abjad dari A hingga Z, di mana 

mereka belajar melafalkan huruf-huruf tersebut sesuai dengan bunyinya.”24  

Setelah siswa menguasai keterampilan tersebut, mereka akan lebih siap 

untuk belajar membaca, sehingga dapat mencapai keterampilan membaca 

yang optimal. Siswa yang memiliki kemampuan membaca permulaan yang 

baik akan lebih mudah membaca dengan lancar pada tahap pembelajaran 

selanjutnya dan mampu menguasai berbagai bidang studi.25  

Berdasarkan definisi yang diberikan oleh para ahli mengenai membaca 

permulaan, dapat disimpulkan bahwa membaca permulaan merupakan 

keterampilan siswa dalam mengonversi simbol-simbol tertulis menjadi 

suara, yang dilakukan dengan lafal dan intonasi yang jelas serta tepat. 

Membaca permulaan diharapkan dapat dikuasai oleh seluruh siswa di kelas 

rendah, karena hal ini akan menjadi fondasi atau dasar bagi keterampilan 

membaca di tingkat yang lebih lanjut.26 

 
23 Muzayyadah, Imroh Atul Mukaromah, and Robiatul Adawiyah, “Peningkatan 

Kemampuan Membaca Permulaan Anak Melalui Kartu Kata Bergambar,” Jurnal Pendidikan Anak 

3 (2022): 112. 
24 Ibid 
25 Ibid 
26 Ibid  
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Sebaliknya siswa yang sudah mampu membaca permulaan menunjukan 

perkembangan kemampuan yang lebih baik dalam aspek pengenalan huruf, 

kelancaran membaca dan pemahaman makna bacaan. Wartini menyebutkan 

bahwa “Mengenali bentuk huruf, baik huruf kapital maupun huruf kecil, 

Mengucapkan bunyi huruf (fonem) dengan tepat, Menyusun huruf menjadi 

suku kata dan Membaca kalimat pendek dengan kelancaran yang terbatas 

(lambat) Sesuai dengan tahap awal pembelajaran membaca.”27 

2. Tujuan Membaca Permulaan 

Tujuan membaca permulaan adalah sebagai berikut: 

1) Mengenalkan huruf-huruf dalam alfabet sebagai simbol suara atau 

tanda baca; 

2) Melatih kemampuan siswa untuk mengonversi huruf-huruf dalam kata 

menjadi bunyi; 

3) Memahami huruf-huruf dalam alfabet dan melatih siswa untuk 

mengucapkannya, sehingga dalam waktu singkat mereka dapat 

mempraktikannya dalam membaca lebih lanjut.28 

Tujuan dari pembelajaran membaca permulaan adalah agar siswa 

mampu mengubah dan melafalkan simbol-simbol bunyi yang tertulis 

menjadi suara yang sesuai dengan simbol tersebut.29 Agar dapat mencapai 

 
27 Fatsi Wulandari, Inez Selvia, and Miftakhudin, “Analisis Kemampuan Membaca 

Permulaan Pada Siswa Kelas Rendah Di Pelajaran Bahasa Indonesia,” Jurnal Ilmu Pendidikan 

Dan Sains 1 (2022): 41. 
28 Ridwan Abdullah Sani and Anies Muctktiany, Best Practices: Pengelolaan Dan 

Pengawasan Sekolah (Tangerang: Tira Smart, 2017). 
29 Itta Muyassyaroh, Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Dengan 

Menggunakan Media Tubokas (Bekasi: Mikro Media Teknologi, 2022). 
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tujuan pembelajaran membaca permulaan tersebut, harus diusahakan agar 

bahan pembelajaran membaca adalah bahan yang akrab dengan lingkungan 

anak. Pembelajaran dapat dibantu dengan media pembelajaran seperti buku 

cerita bergambar (BCB).  

3. Tahapan Membaca Permulaan 

Membaca memiliki beberapa tahapan yang perlu diketahui oleh siswa 

agar keterampilan membaca dapat berkembang dengan baik. Tahapan 

membaca permulaan diantaranya: 

1) Mereka memiliki kemampuan untuk membedakan berbagai bentuk 

huruf; 

2) Mereka mampu mengenali gambar, huruf, dan suku kata serta 

mengaitkannya dengan nama yang sesuai dengan gambar tersebut; 

3) Mereka tidak menghadapi kesulitan dalam proses pembelajaran 

membaca permulaan; 

4) Kemampuan membaca dasar mereka terus berkembang seiring 

berjalannya waktu.30 

4. Faktor Yang Mempengaruhi Keterampilan Membaca 

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keterampilan membaca 

permulaan pada siswa di sebabkan oleh 2 hal yaitu dari siswa dan guru. 

Faktor yang disebabkan oleh siswa itu sendiri karena: 

 
30 Nurul Ain and Siti Quratul Ain, “Kesukutan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 

Sekolah Dasar,” Kependidikan 13 (2024): 1030. 
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1) Lingkungan keluarga yang tidak mendukung, baik dari segi materi 

maupun pengetahuan; 

2) Rendahnya minat siswa terhadap kegiatan membaca; 

3) Anak-anak cenderung lebih suka bermain, yang menyebabkan mereka 

kurang termotivasi untuk belajar, ditambah lagi dengan kurangnya 

koleksi buku yang dapat mendorong siswa untuk berlatih membaca. 

Keadaan yang demikian merupakan hal yang perlu diatasi agar 

pembelajaran dapat berjalan lancar. Faktor dari guru sendiri disebabkan 

karena: 

1) Media yang digunakan belum mampu menarik perhatian siswa; 

2) Kurangnya penguasaan kelas sehingga masih banyak siswa yang belum 

memperhatikan guru dalam mengajar; 

3) Kegiatan pembelajaran yang dilakukan untuk mengembangkan Bahasa 

kurang komunikatif dan bervariasi membuat siswa kurang memahami 

Bahasa yang didengarnya; 

4) Pendekatan dan model pembelajaran yang digunakan guru kurang 

variatif sehingga belum mampu mengaktifkan siswa. Pembelajaran 

berasa monoton belum dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar 

membaca. Pembelajaran menjadi membosankan dan siswa menganggap 

pembelajaran tersebut tidak menarik. Keadaan tersebut menjadi alasan 

bagaimana caranya agar siswa tersebut dapat membaca dan menulis 
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dengan cepat dan benar dalam suasana kelas yang menarik dan 

menyenangkan.31 

5. Indikator Keterampilan Membaca Permulaan 

Menurut peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) 

Republik Indonesia Nomor 137 tahun 2014 tentang kemampuan membaca 

permulaan adalah sebagai berikut: 

1) Mengenal simbol-simbol huruf vokal dan konsonan; 

2) Mampu membedakan kata yang memiliki huruf awal yang sama; 

3) Mampu membedakan kata yang memiliki suku kata awal yang sama; 

4) Mampu Menyusun suku kata menjadi sebuah kata.32 

Menurut Dalman terdapat beberapa aspek keterampilan membaca 

permulaan yang perlu diperhatikan untuk siswa kelas I, yaitu: 

1) Menggunakan pengucapan yang benar; 

2) Menggunakan frasa yang sesuai; 

3) Menggunakan intonasi suara yang alami agar makna dapat dipahami; 

4) Menguasai tanda baca dasar seperti titik (.), koma (,), tanda tanya (?), 

dan tanda seru (!).33 

Menurut wartini, dkk indikator yang perlu diperhatikan dalam membaca 

permulaan adalah sebagai berikut: 

 
31 Sri Hartati, Senangnya Belajar Membaca Permulaan Dengan Make A Match (Solo: 

Unisri Press, 2021). 
32 Fitriyana Rika Widhi Rahayu and Junita Dwi Wardhani, “Peningkatan Kemampuan 

Membaca Permulaan Anak Dengan Menggunakan Media Kartu Suku Kata Bergambar,” Murshum: 

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4 (2023): 691. 
33 Ibid 
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1) Mengenali bentuk huruf, baik huruf kapital maupun huruf kecil; 

2) Mengucapkan bunyi huruf (fonem) dengan tepat; 

3) Menyusun huruf menjadi suku kata; 

4) Membaca kalimat pendek dengan kelancaran yang terbatas (lambat) 

Sesuai dengan tahap awal pembelajaran membaca.34 

Berdasarkan uraian indikator dari peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional (Permendiknas) Republik Indonesia Nomor 137 tahun 2014, 

Dalman dan Wartini, dkk., peneliti kemudian melakukan sintesis dengan 

cara menggabungkan indikator-indikator yang relevan. Dari peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Republik Indonesia Nomor 

137 tahun 2014, peneliti mengambil satu aspek Mengenal simbol-simbol 

huruf vokal dan konsonan. Dari Dalman, peneliti mengambil tiga aspek 

yaitu penggunaan pengucapan yang benar, penggunaan intonasi suara yang 

alami, serta penguasaan tanda baca dasar. Sementara itu, dari Wartini, dkk., 

peneliti mengambil empat indikator yaitu kemampuan mengenali huruf, 

mengucapkan bunyi huruf (fonem), menyusun huruf menjadi suku kata, 

serta membaca kalimat sederhana dengan kelancaran terbatas. Melalui 

penggabungan dan penyesuaian tersebut, indikator penelitian akhirnya 

ditetapkan menjadi lima, yaitu: 

1) Mengenal simbol-simbol huruf vokal dan konsonan; 

2) Mengucapkan bunyi huruf (fonem) dengan tepat dan menggunakan 

pengucapakan yang benar; 

 
34 Ibid 



32 

 

3) Menyusun huruf menjadi suku kata dan kata sederhana; 

4) Membaca kalimat sederhana dengan intonasi yang alami dan 

kelancaran sesuai tahap awal pembelajaran membaca; 

5) Penggunaan intonasi membaca sesuai dengan tanda baca. 

D. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerangka berpikir penelitian ini didasarkan pada permasalahan yang 

ditemukan di kelas I MIN 1 Lampung Timur, yaitu masih banyak siswa yang 

mengalami kesulitan membaca permulaan, seperti mengenali huruf, 

merangkai suku kata, membaca kata sederhana, dan memahami kalimat. 

Siswa Kelas 1 MIN 1 Lampung Timur mengalami kesulitan 

membaca 

 

Pretest (kemampuan Awal Membaca Permulaan) 

 

 Penerapan Media Buku Cerita Bergambar 

 

Posttest (Kemampuan Membaca Setelah Perlakuan) 

 

Analisis Data 

 

 Efektivitas Media BCB terhadap Keterampilan Membava Perrmulaan 

 

 



33 

 

Salah satu penyebabnya adalah pembelajaran yang monoton karena hanya 

menggunakan buku paket. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, peneliti menerapkan media 

(BCB) sebagai media pembelajaran alternatif. Media ini diharapkan mampu 

menarik perhatian siswa, mempermudah pemahaman, serta meningkatkan 

motivasi dan keterampilan membaca permulaan. 

Penelitian ini menggunakan desain Quasi Eksperimental dengan Non-

Equivalent Control Group Design, yaitu melibatkan dua kelompok: 

kelompok eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan media BCB, dan 

kelompok kontrol yang tetap menggunakan metode konvensional. Kedua 

kelompok diberi pretest untuk mengetahui kemampuan awal membaca 

permulaan, kemudian kelompok eksperimen memperoleh pembelajaran 

dengan BCB sedangkan kelompok kontrol tetap dengan metode biasa. 

Setelah pembelajaran, kedua kelompok diberikan posttest untuk mengukur 

keterampilan membaca permulaan setelah perlakuan. 

Perbandingan hasil pretest dan posttest pada kedua kelompok dianalisis 

dengan uji statistik untuk melihat perbedaan peningkatan keterampilan 

membaca. Dengan demikian, kerangka berpikir ini menunjukkan dugaan 

bahwa penggunaan media (BCB) lebih efektif dibandingkan pembelajaran 

konvensional dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa 

kelas I MIN 1 Lampung Timur 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut: 

(H0) Penggunaan media BCB tidak efektif dalam meningkatkan 

keterampilan membaca permulaan siswa kelas I. 

(H1) Penggunaan media BCB efektif dalam meningkatkan keterampilan 

membaca permulaan siswa kelas I. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Dalam upaya memahami dampak penggunaan media BCB terhadap 

keterampilan membaca permulaan siswa, penelitian ini dirancang dengan 

pendekatan kuantitatif dan menggunakan metode Quasi eksperimental. 

Rancangan ini bertujuan untuk menguji efektivitas media BCB terhadap 

keterampilan membaca permulaan siswa kelas I dalam mata menyusun 

Bahasa Indonesia. Melalui rancangan ini, peneliti berupaya memperoleh 

data yang objektif dan terukur mengenai pengaruh penggunaan media 

tersebut dalam proses pembelajaran. 

Penelitian kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang sesuai dengan 

namanya memerlukan banyak penggunaan angka, yang mencakup 

pengumpulan data, interpretasi data, serta penyajian hasil.35 Adapun 

pendapat lain yang menyebutkan bahwa “Penelitian kuantitatif juga dapat 

didefinisikan sebagai suatu pendekatan yang menekankan pada 

pengumpulan dan analisis data dalam bentuk kuantitatif, yang terdiri dari 

angka atau variabel numerik.”36  

Dengan demikian, peneliti mendeskripsikan bahwa penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang berfokus pada pengumpulan, pengolahan, dan 

analisis data berbentuk angka atau variabel numerik untuk memperoleh 

 
35 Hero Solehudin, Erna Budiarti, and Khairul Umam, Penelitian Kuantitatif & Statistik 

(Pasaman: CV. Azka Pustaka, 2024). 
36 Farid Wajdi et al., Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Widina Media Utama, 

2024). 
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hasil yang objektif dan terukur. Juga menjelaskan data yang berkaitan 

dengan efektivitas penggunaan media buku cerita bergambar (BCB) 

terhadap keterampilan membaca permulaan siswa kelas I MIN 1 Lampung 

Timur. 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode Quasi 

eksperimental. Metode penelitian Quasi Eksperimental yaitu metode yang 

menggunakan kelompok Kontrol, namun tidak bisa berfungsi secara penuh 

untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

Eksperimen/percobaan.37 Bentuk yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Design Non-Equivalent Control Group. Desain ini digunakan untuk 

membandingkan hasil belajar atau keterampilan membaca permulaan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Dalam penelitian ini, metode Quasi Eksperimen digunakan untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan media BCB terhadap keterampilan 

membaca permulaan siswa pada mata pelajaran bahasa indonesia kelas I 

MIN 1 Lampung Timur. Desain yang digunakan yaitu Non-Equivalent 

Control Group yakni penelitian yang dilakukan pada dua sampel penelitian 

yaitu kelompok Eksperimen yaitu kelas I A dan kelompok Kontrol yaitu 

kelas I B. Kelas Eksperimen diberikan perlakuan menggunakan media BCB, 

sedangkan kelas Kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional. 

Kedua kelas juga diberi pretest dan posttest untuk mengetahui pengaruh 

 
37 Agus Triyono, Metode Penelitian Komunikaso Kuantitatif (Yogyakarta: CV Bintang 

Semesta Media, 2024). 
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media BCB terhadap keterampilan membaca permulaan Design ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Kelompok Eksperimen 

 

 

 

Keterangan: 

O1 dan O3: Tes Awal/Pretest 

X: Perlakuan yang diberikan kepada siswa. 

O2 dan O3: Tes Akhir/Pretest 

Pada penelitian ini digunakan desain Nonequivalent Control Group 

Design, yang merupakan bagian dari quasi experimental design. Desain ini 

hamper sama dengan pretest-posttest control group design, tetapi pada 

desain ini group eksperimen maupun group control tidak terpilih secara 

random.38 Desain ini terdapat dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kedua kelompok diberi pretest (O₁ dan O₃) untuk mengetahui 

kemampuan awal membaca permulaan, kemudian kelas eksperimen diberi 

perlakuan (X) berupa penggunaan media buku cerita bergambar, sedangkan 

kelas kontrol tidak diberi perlakuan tersebut. Setelah perlakuan selesai, 

kedua kelompok diberi posttest (O₂ dan O₄) untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar. Perbedaan hasil antara kedua kelompok menunjukkan 

 
38 Eka Purwandari et al., Teori Dan Aplikasi Psikologi Umum (Aceh: Yayasan Penerbit 

Muhammad Zaini, 2022). 

Kelompok Prestest Perlakuan Posttest  

Eksperimen O1 X O2  

Kontrol O3 X O4  
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pengaruh penggunaan media buku cerita bergambar terhadap keterampilan 

membaca permulaan siswa. 

B. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel independent, yang sering disebut sebagai variabel yang 

berpengaruh. Variabel independen tersebut adalah: “penggunaan buku 

cerita bergambar”; 

2. Variabel dependen, yang juga dikenal sebagai variabel yang dipengaruhi. 

Dalam penelitian ini, variabel dependen tersebut adalah: “keterampilan 

membaca permulaan siswa”.  Keterampilan membaca permulaan yaitu 

membaca Ketika anak masuk kelas I Sekolah Dasar, atau anak Ketika 

berusia 6-7 tahun”.39 Keterampilan membaca permulaan ini mencakup 5 

hal diantaranya: 

1) Mengenal simbol-simbol huruf vokal dan konsonan; 

2) Mengucapkan bunyi huruf (fonem) dengan tepat dan menggunakan 

pengucapan yang benar; 

3) Menyusun huruf menjadi suku kata dan kata sederhana; 

4) Membaca kalimat sederhana dengan intonasi yang alami dan 

kelancaran sesuai tahap awal pembelajaran membaca; 

5) Penggunaan intonasi membaca sesuai dengan tanda baca. 

 

 

 
39 Ibid, hlm. 2 
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi merujuk pada keseluruhan subjek yang terlibat dalam 

penelitian. Jika seseorang ingin meneliti semua elemen yang terdapat dalam 

area penelitian, maka penelitian tersebut dapat dikategorikan sebagai sebuah 

populasi.40 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.41 

Berdasarkan dari berbagai penjelasan tentang populasi diatas dapat 

dipahami bahwa populasi merupakan keseluruhan subjek atau objek 

penelitian yang memiliki karakteristik tertentu, yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari secara menyeluruh sehingga dapat diperoleh suatu 

kesimpulan hasil penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas I MIN 1 Lampung Timur Kecamatan Pekalongan yang 

berjumlah 57 siswa terdiri dari dua kelas yaitu kelas I A dan kelas I B: 

 

 

 

 

 
40 Wiwin Yuliani and Ecep Supriatna, Metode Penelitian Bagi Pemula (Bandung: Widina 

Bhakti Persada Bndung, 2023). 
41 Edy Roflin, Iche Andriyani Liberty, and Pariyana, Populasi, Sampel, Variabel Dalam 

Penelitian Kedokteran (Pekalongan, Jawa Tengah: PT. Nasya Expanding Management, 2021). 
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Tabel 3. 2 Jumlah Siswa 

Kelas Jumlah Siswa Jumlah 

L P 

I A (Kelas Eksperimen) 14 16 30 

I B (Kelas Kontrol) 11 16 27 

25 32 57 

 

2. Sampel  

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Proses pengambilan anggota sampel dilakukan dengan 

menggunakan kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti.42 

Berdasarkan pengertian tersebut, sampel dalam penelitian ini diambil dari 

populasi siswa kelas I MIN 1 Lampung Timur Kecamatan Pekalongan. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling, yaitu 

pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu yang 

sesuai dengan tujuan penelitian. 

Pemilihan siswa kelas I sebagai subjek penelitian didasarkan pada 

pertimbangan bahwa siswa pada jenjang ini berada pada tahap 

perkembangan awal keterampilan membaca, sehingga masih banyak 

ditemukan kesulitan dalam mengenal huruf, merangkai suku kata, serta 

memahami bacaan sederhana. 

Kondisi tersebut sejalan dengan fokus penelitian yang bertujuan untuk 

menguji efektivitas penggunaan media BCB dalam meningkatkan 

 
42 Ibid, hlm 55 
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keterampilan membaca permulaan. Oleh karena itu, kelas I dinilai paling 

sesuai dijadikan sampel dibandingkan dengan kelas di jenjang lainnya. 

3. Teknik Sampling 

Penelitian ini menggunakan Teknik Purposive Sampling. Teknik 

pengambilan sampel ini didasarkan pada ketersediaan subjek yang dapat 

dijadikan sampel, yaitu individu yang ditemui dan dinilai sesuai oleh 

peneliti sebagai sumber data. Selanjutnya, individu tersebut digunakan 

sebagai acuan dalam proses penelitian.43 Pemilihan sampel dilakukan 

berdasarkan ketersediaan kelas yang memiliki karakteristik homogen dalam 

kemampuan membaca permulaan. 

Sampel dalam penelitian ini terdiri atas dua kelompok, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

a) Kelas eksperimen berjumlah 30 siswa, terdiri atas 14 siswa laki-laki dan 

16 siswa perempuan. 

b) Kelas kontrol berjumlah 27 siswa, terdiri atas 11 siswa laki-laki dan 16 

siswa perempuan. 

Kedua kelompok memiliki karakteristik yang relatif seimbang dalam hal 

kemampuan membaca permulaan, sehingga layak digunakan untuk menguji 

efektivitas penggunaan media buku cerita bergambar terhadap keterampilan 

membaca permulaan siswa kelas I MIN 1 Lampung Timur. 

 

 
43 Ade Saputra Nasution et al., Pengantar Metodologi Kesehatan (Banten: PT SADA 

KURNIA PUSTAKA, 2023). 



42 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi Menurut Sudaryono, observasi adalah suatu Teknik atau 

metode untuk mengumpulkan data dengan cara melakukan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Proses pengamatan ini 

dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalam 

penelitian. Maolani dan Cahyana menyatakan bahwa dalam pelaksanaan 

pengumpulan data melalui observasi, terdapat dua jenis yang dapat 

dibedakan, yaitu: 

1) Observasi partisipatif, yaitu pengumpulan informasi di mana pengamat 

terlibat langsung dalam kegiatan yang berlangsung di lokasi penelitian, 

sehingga pengamat dapat mengikuti semua aktivitas sesuai dengan 

tujuan penelitian; 

2) Observasi nonpartisipatif, yaitu proses pengamatan di mana pengamat 

tidak terlibat dalam kegiatan yang dilakukan oleh sumber informasi. 

Dalam hal ini, peneliti hanya berperan sebagai pengamat terhadap 

aktivitas yang dilakukan oleh sumber informasi tanpa ikut serta dalam 

kegiatan tersebut. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat peneliti pahami bahwa Observasi 

adalah metode pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan 

langsung terhadap suatu kegiatan atau objek penelitian, dengan tujuan 

memperoleh informasi yang akurat dan relevan sesuai kebutuhan penelitian. 



43 

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi pastisipatif 

yaitu peneliti terlibat langsung dalam kegiatan yang sedang berlangsung di 

43enyus penelitian, sehingga peneliti dapat mengamati sekaligus merasakan 

secara nyata setiap aktivitas yang terjadi sesuai dengan tujuan penelitian. 

2. Tes 

Pengumpulan data yang menggunakan tes adalah suatu Teknik yang 

dilakukan dengan memberikan sejumlah soal atau tugas serta peralatan lain 

kepada responden yang datanya diperlukan. Data yang diperoleh melalui 

prosedur tes semacam ini umumnya disebut sebagai pengukuran. Tes yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah praktik membaca permulaan (pretest 

dan posttest) untuk mengukur efektivitas media BCB. 

Penelitian ini menggunakan tes unjuk kerja sebagai instrumen utama 

dalam mengukur keterampilan membaca permulaan. Pemilihan tes ini 

didasarkan pada pertimbangan bahwa keterampilan membaca merupakan 

suatu kemampuan yang harus ditunjukkan secara nyata melalui praktik, 

bukan hanya diukur dengan tes tertulis. Melalui pelaksanaan tes unjuk kerja, 

siswa diminta memperagakan kemampuan membaca huruf, suku kata, kata, 

hingga kalimat sederhana dari teks yang disediakan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi adalah 

kegiatan yang dilakukan untuk mengumpulkan data dengan mencari 

dokumen-dokumen yang relevan dengan masalah penelitian. 
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E. Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang dipergunakan untuk 

menghimpun data dalam suatu penelitian, sehingga data yang diperoleh 

dapat memberikan hasil sesuai dengan tujuan yang diharapkan.44 Instrumen 

ini berfungsi untuk mengukur variabel yang diteliti agar dapat dianalisis 

secara sistematis. 

Penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen, yaitu tes dan 

observasi. Tes yang digunakan berupa pretest dan posttest untuk mengukur 

keterampilan membaca permulaan siswa sebelum dan sesudah perlakuan. 

Selain itu, observasi digunakan untuk menilai proses dan perilaku siswa 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan media buku BCB. 

1. Instrumen Tes 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk tes unjuk kerja yaitu 

praktik membaca dengan menggunakan media Buku Cerita Bergambar: 

 

 

 

 

 

 

 
44 Fauziah Hamid Wada et al., Buku Ajar Metodologi Penelitian (Jambi: PT. Sonpedia 

Publishing Indonesia, 2024). 



45 

 

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Instrumen Tes 

Mata Pelajaran    : Bahasa Indonesia 

Capaian Pembelajaran /Elemen : Membaca dan Memirsa 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator Penilaian Bentuk Tugas Jumlah 

Soal 

1. Mengenal huruf 

vokal dan 

konsonan 

Peserta didik mampu 

menunjukan dan 

membedakan huruf 

vokal (a,I,u,e,o) serta 

huruf konsonan (b-z) 

dengan benar 

Guru membuka 

halaman cerita 

dan meminta 

anak menunjuk 

huruf yang 

disebutkan guru.  

2 

2. Mengucapkan 

bunyi huruf 

(fonem) dengan 

benar 

Peserta didik mampu 

mengucapkan bunyi 

huruf (fonem) dengan 

tepat dan menggunakan 

pengucapan yang benar 

Guru 

menyebutkan 

huruf, siswa 

menirukan 

bunyinya 

2 

3. Menyusun huruf 

menjadi suku kata 

dan kata 

sederhana 

Peserta didik mampu 

menyusun huruf menjadi 

suku kata dan kata 

sederhana 

Guru 

menyebutkan 

huruf acak, 

siswa 

menyusun 

menjadi kata 

2 
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dan 

membacanya 

4. Membaca kalimat 

sederhana dengan 

intonasi yang 

alami 

Peserta didik mampu 

membaca kalimat 

sederhana dengan 

intonasi yang alami dan 

kelancaran sesuai tahap 

awal pembelajaran 

membaca 

Guru 

menunjukkan 

kalimat, siswa 

membacanya 

2 

5. Memahami dan 

menggunakan 

tanda baca dasar 

Peserta didik mampu 

memahami dan 

menggunakan tanda 

baca dasar seperti titik 

(.), koma (,), tanda tanya 

(?), dan tanda seru (!). 

Menggunakan 

tanda baca 

pada kalimat 

2 

Jumlah Soal 10 

 

Tabel 3. 4 Rubrik Penilaian Instrumen Tes 

Aspek 

yang 

Dinilai 

Skor 5 

(Sangat 

Baik) 

Skor 4 

(Baik) 

Skor 3 

(Cukup) 

Skor 2 

(Kurang) 

Skor 1 

(Sangat 

Kurang) 

Mengenal 

huruf vokal 

dan 

konsonan 

Mengenali 

seluruh huruf 

vokal dan 

konsonan 

dengan tepat, 

cepat, dan 

tanpa 

bantuan. 

Mengenali 

hampir 

semua huruf 

dengan 

benar, 

terdapat 1–2 

kesalahan 

kecil. 

Mengenali 

sebagian 

huruf, masih 

terjadi 3–4 

kesalahan. 

Hanya 

mengenali 

sedikit huruf, 

sering tertukar 

(5–6 

kesalahan). 

Belum mampu 

mengenali 

huruf vokal 

maupun 

konsonan (>6 

kesalahan). 
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Pengucapa

n bunyi 

huruf 

(fonem) 

Mengucapka

n semua 

bunyi huruf 

dengan jelas, 

tepat, dan 

konsisten. 

Mengucapka

n sebagian 

besar bunyi 

huruf dengan 

benar (1–2 

kesalahan). 

Mengucapka

n bunyi huruf 

dengan 

beberapa 

kesalahan 

(3–4 

kesalahan). 

Banyak 

kesalahan 

dalam 

pengucapan 

bunyi huruf 

(5–6 

kesalahan). 

Tidak mampu 

mengucapkan 

bunyi huruf 

dengan benar 

(>6 

kesalahan). 

Menyusun 

huruf 

menjadi 

suku 

kata/kata 

Menyusun 

huruf 

menjadi suku 

kata/kata 

dengan 

sangat tepat 

tanpa 

kesalahan. 

Menyusun 

sebagian 

besar huruf 

dengan benar 

(1–2 

kesalahan). 

Menyusun 

kata dengan 

beberapa 

kesalahan 

(3–4 

kesalahan). 

Kesulitan 

menyusun 

huruf menjadi 

kata (5–6 

kesalahan). 

Tidak mampu 

menyusun 

huruf menjadi 

kata (>6 

kesalahan). 

Membaca 

kalimat 

sederhana 

(kelancaran 

dan 

intonasi) 

Membaca 

sangat lancar, 

intonasi 

tepat, dan 

mudah 

dipahami. 

Membaca 

lancar, 

intonasi 

cukup tepat, 

masih mudah 

dipahami. 

Membaca 

cukup lancar 

namun 

intonasi 

kurang 

konsisten. 

Membaca 

terbata-bata 

dan intonasi 

sering tidak 

tepat. 

Membaca 

sangat terbata-

bata dan sulit 

dipahami. 

Penggunaa

n tanda 

baca dasar 

Menggunaka

n tanda baca 

dengan 

sangat tepat 

sesuai 

intonasi. 

Menggunaka

n tanda baca 

dengan 

cukup tepat 

(1–2 

kesalahan). 

Mulai 

menggunaka

n tanda baca 

namun masih 

kurang 

konsisten. 

Kurang 

memperhatika

n tanda baca 

saat membaca. 

Tidak 

memperhatika

n tanda baca 

sama sekali. 

 

Kriteria Penilaian: 

Skor Nilai 

21-21 Sangat Baik 

17-20 Baik 

13-16 Cukup 

9-12 Kurang 

<8 Sangat Kurang 

 Penilaian= 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 
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2. Observasi 

Instrumen penelitian yang kedua adalah lembar observasi untuk menilai 

keterampilan membaca siswa selama proses pembelajaran 

menggunakan media BCB. Lembar observasi terdiri dari lembar 

observasi untuk guru dan lembar observasi untuk siswa.  Adapun kisi-

kisi lembar observasi sebagai berikut: 

Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Lembar Observasi Kegiatan Guru 

No Aspek yang di nilai Nilai Kriteria 

Kegiatan Pendahuluan 

1.  Mempersiapkan siswa untuk belajar   

2.  Melakukan kegiatan apersepsi   

3.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   

4.  Guru menyiapkan media buku cerita bergambar 

(BCB) 

  

Kegiatan Inti 

5.  Guru menjelaskan cara menggunakan media buku 

cerita bergambar 

  

6.  Guru melibatkan siswa untuk membaca/mengenali 

kata dalam buku cerita 

  

7.  Guru memberikan kesempatan siswa membaca 

secara bergantian 

  

8.  Guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan 

membaca 

  

9.  Guru mengajukan pertanyaan terkait isi cerita   
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Kegiatan Penutup 

10.  Guru Bersama siswa menyimpulkan pembelajaran   

11.  Guru memberikan refleksi atau evaluasi singkat   

12.  Guru menutup pembelajaran dengan doa   

 

Skor Nilai 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup 

2 Kurang 

1 Sangat Kurang 

 Penilaian= 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

Tabel 3. 6  Kisi-Kisi Lembar Observasi Kegiatan Siswa 

 

Keterangan: 

Aspek yang di observasi: 

1) Perhatian dan fokus siswa selama guru memberikan penjelasan 

No Nama  Perubahan Tingkah Laku 

Perhatian dan fokus 

selama guru 

memberikan 

penjelasan. 

Keaktifan dalam 

bertanya, menjawab, 

atau merespon isi 

buku cerita. 

Menunjukkan sikap 

antusias selama 

proses membaca. 

Mengikuti aturan, 

bekerja sama, dan 

tertib selama 

kegiatan. 

 

Skor Skor Skor  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
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2) Keaktifan dalam kegiatan seperti bertanya, menjawab atau merespon 

terkait isi buku cerita 

3) Menunjukan sikap antusiasme selama proses membaca berlangsung 

4) Siswa mengikuti aturan, bekerja sama dengan teman dan tertib 

selama kegiatan 

Kriteria Penilaian: 

3. Instrumen Dokumentasi 

Instrumen dokumentasi digunakan untuk mengetahui kegiatan dan 

hasil belajar siswa dari data-data yang telah ada berupa video dan 

gambar. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kuantitatif adalah suatu rangkaian langkah 

yang dilakukan secara sistematis untuk mengolah, menyajikan, serta 

memberikan interpretasi terhadap data angka yang diperoleh selama proses 

pengumpulan data.45 

 
45 Dimas Ario Sumilih et al., Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: PT. Star Digital 

Publishing, Yogyakarta-Indonesia, 2025). 

5 90-100= Sangat Baik 

4 80- 89= Baik 

3 70- 79 = Cukup 

2 60- 69 = Kurang 

1 50- 59 = Sangat Kurang 
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Instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data terlebih 

dahulu harus melalui tahap uji coba untuk memastikan kelayakannya. Uji coba 

instrumen mencakup uji validitas dan reliabilitas. Setelah itu, dilakukan uji 

prasyarat analisis sebagai langkah awal sebelum pengujian hipotesis. 

Selanjutnya, hipotesis yang telah ditentukan dianalisis dengan menggunakan 

perhitungan N-Gain untuk mengetahui peningkatan yang terjadi. 

1. Uji Coba Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana butir 

instrument mampu mengukuran keterampilan membaca permulaan 

sesuai dengan indicator yang di tetapkan. Validitas isi ditentukan melalui 

penilaian para ahli (expert judgment) menggunakan rumus Aiken’s V 

sebagai berikut: 

𝑉 =  
∑   𝑆

𝑛(𝑐 − 1)
 

Keterangan: 

S = r -10 

V = indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir 

r = angka yang diberikan oleh seorang ahli 

10 = angka penelitian validitas terendah 

n = banyaknya ahli 

c = angka penilaian validitas tertinggi;46 

 
46 Nuryani Dwi Astuti et al., Prinsip-Prinsip Pengukuran Dan Evaluasi Pendidikan 

Disertai Dengan Contoh Kasus (Gowa: CV. Ruang Tentor, 2024). 
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b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi instrument 

dalam memberikan hasil yang stabil. Analisis reliabilitas dilakukan 

dengan rumus Cronbach’s Alpha: 

ɑ =  
𝑘

𝑘 − 1
 ( 1 −  

𝛴𝜎𝑖²

𝜎𝑡2
 ) 

Keterangan: 

r = koefisien reliabilitas instrumen 

ɑ = banyaknya butir pertanyaan dalam instrumen 

∑ σi 
2 = total varians butir instrumen 

Σt 
2 = varians skor total 

Uji relibilitas dapat dilakukan secara Bersama sama terhadap seluruh 

butir pertanyaan. Jika nilai Alpha > 0,60 maka reliabel.47 

2. Uji Prasyarat  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas berfungsi untuk menilai apakah data hasil penelitian 

terdistribusi secara normal agar dapat digunakan dalam pengujian 

statistik.48 jika datanya berdistribusi normal maka analisis datanya 

menggunakan statistic parametrics namun jika data tidak normal maka 

analisis datanya menggunakan statistic non parametrics, untuk menguji 

normalitas data menggunakan Saphiro-Wilk karena data yang digunakan 

dalam penelitian ini Adalah <50 responden. 

 
47 Esensi Pengukuran dan Evaluasi Pendidikan Teori dan Praktik, CV. Ruang Tentor, 

Gowa, 2023. 
48 Diah Wijayanti Sutha, Biostatistika (Malang: Media Nusa Kreatif, 2019). 
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Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 

Shapiro-Wilk test yang diolah melalui program SPSS. Pemilihan uji 

Shapiro-Wilk didasarkan pada jumlah sampel penelitian yang kurang 

dari 50 responden, sehingga uji ini dianggap lebih sesuai dan akurat 

untuk mendeteksi distribusi data. Hasil perhitungan SPSS memberikan 

nilai signifikansi (Sig.) yang kemudian dijadikan acuan untuk 

menentukan normalitas data, yaitu data dinyatakan berdistribusi normal 

apabila Sig. > 0,05 dan tidak normal apabila Sig. ≤ 0,05; 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians data 

antar kelompok berasal dari populasi homogen. Uji ini dilakukan 

dengan uji Levenne melalui SPSS. Uji Levenne digunakan karena tidak 

terlalu sensitive terhadap penyimpangan dari distribusi normal.49 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan salah satu konsep penting dalam statistika 

inferensial yang berfungsi untuk membantu peneliti mengambil keputusan 

berdasarkan data sampel. Dengan demikian, uji hipotesis tidak hanya 

digunakan untuk menguji dugaan awal, tetapi juga untuk memastikan 

bahwa keputusan yang diambil memiliki dasar statistik yang kuat. 

Dalam praktiknya, peneliti terlebih dahulu merumuskan hipotesis yang 

akan diuji berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Hipotesis tersebut 

 
49 Indriani et al., Analisis Data Kuantitatif Dengan Program R (Gowa: CV. Ruang Tentor, 

2024). 
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umumnya terdiri dari dua bentuk, yaitu hipotesis nol H0 yang berperan 

sebagai pernyataan awal yang diuji kebenarannya, dan hipotesis alternatif 

H1 yang merupakan pernyataan yang ingin dibuktikan kebenarannya. 

Melalui pengujian ini, peneliti dapat menentukan apakah data yang 

diperoleh mendukung H0 atau justru memberikan cukup bukti untuk 

menerima H1.50 

Menetapkan hipotesis; 

a. Hipotesis Nol H0: Penggunaan media Buku Cerita Bergambar tidak 

efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa 

kelas I MIN 1 Lampung Timur. 

b. Hipotesis Alternatif H1: Penggunaan media Buku Cerita Bergambar 

efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa 

kelas I MIN 1 Lampung Timur. 

Setelah hipotesis ditetapkan, langkah selanjutnya adalah melakukan 

pengujian untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan 

sesuai dengan rumusan penelitian. Pemilihan uji statistik disesuaikan 

dengan hasil uji prasyarat normalitas, yaitu: 

a. Jika data normal: gunakan uji t berpasangan (paired sample t-test) 

b. Jika data tidak normal: gunakan uji Mann-Whitney U Test  

 

 
50 Hafnidar A Rani and Nopa Arlianti, Dasar-Dasar Statistika Dan Ilmu Probabilitas 

Dalam Ilmu Sains (Yogyakarta: Grup Penerbitan CV Budi Utama, 2024). 
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Berikut ini adalah rumus uji t (paired sample t-test) jika data berdistribusi 

normal: 

1) Menentukan tingkat signifikansi (ɑ): pilih Tingkat signifikansi (ɑ) 

yang biasa digunakan, misalnya 0,05 atau 0,01; 

2) Menghitung nilai T menggunakan uji dua sampel berpasangan (paired 

sample t-test); 

3) Menentukan nilai kritis: gunakan tabel distribusi T untuk mencari nilai 

kritikal berdasarkan tingkat signifikansi (ɑ) dan derajat kebebasan (df 

= n1 + n2-2 untuk dua sampel); 

4) Membandingkan nilai T; 

a. Jika t > nilai kritikal, tolak H0 

b. Jika t < nilai kritikal, terima H0  

5) Kesimpulan berdasarkan perbandingan nilai T dengan nilai kritikal, 

buat Kesimpulan apakah hipotesis nol ditolak atau diterima.51 

Berikut ini adalah rumus uji Mann Whitney U jika data berdistribusi 

tidak normal: 

1) Pernyataan hipotesis nol dan hipotesis alternatif; 

2) Pemilihan tingkat kepentingan; 

3) Pembuatan peringkat data tanpa membedakan kategori sampel. 

Penetapan peringkat dimulai dari data terkecil sebagai peringkat 

pertama; 

 
51 Iyam Maryati, Statistika Inferensial Berbasis Literasi Statistis: Teori Dan Aplikasi Di 

Bidang Pendidikan (Yogyakarta: Grup Penerbitan CV Budi Utama, 2025). 
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4) Penentuan distribusi pengujian yang digunakan. Untuk uji ini 

digunakan suatu distribusi yang disebut distribusi U. Nilai Ucr 

diberikan dalam tabel, dengan mengetahui n1, n₂, dan α. 

5) Pernyataan aturan Keputusan; 

Tolak H₀ dan terima H₁ jika Uhitung < Ucr Jika tidak demikian, maka 

terima H₀; 

6) Perhitungan data Keputusan 

Perhitungan dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Menghitung jumlah total peringkat untuk setiap kategori data 

(R₁ dan R₂). 

b) Menghitung nilai U sebagai berikut: 

U1 = n1 n2 + 
𝑛1 (𝑛1+1)

2
 +R1 

Dan 

U2 = n1 n2 + 
𝑛1 (𝑛1+1)

2
 +R1 

di mana: 

R₁ = jumlah peringkat pada sampel dengan ukuran n₁ 

R₂ = jumlah peringkat pada sampel dengan ukuran n₂ 

Menentukan nilai U perhitungan dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

Uji ujung kanan: Uhitung = U₁ 

Uji ujung kiri: Uhitung = U₂ 

Uji dua ujung: Uhitung = nilai U yang lebih kecil 
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7) Pengambilan keputusan secara statistic.52 

4. Analisis N-Gain 

Uji N-Gain merupakan metode untuk menormalkan peningkatan skor 

yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest. Perhitungan N-Gain 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana terjadi peningkatan kemampuan 

retensi peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Proses ini dilakukan 

dengan cara menghitung selisih antara nilai posttest dan pretest. 

N-Gain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Nilai N-Gain: 

g > 0,7 = Tinggi 

0,3 < g < 0,7 = Sedang 

G < 0,3 = Rendah53  

 

 

 

 

 

 
52 Wahyumi Satria Dewi, Renol Afrizon, and Mairizwan, Handout Statistika Pendidikan 

Fisika Menggunakan Model Cooperative Problem Solving (Depok: PT Rajagarfindo Persada, 

2021). 
53 Nirmala Rani Kahfi, Murni Sabilu, and Lili Darlian, Penguatan Retensi Peserta Didik: 

Problem Based Learning Berbasis Jurnal Belajar (Yogyakarta: Deepublish Digital, 2025). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Profil MIN 1 Lampung Timur 

1) Nama Sekolah  : MI Negeri 1 Lampung Timur 

2) NPSN   : 60705756 

3) Status   : Negeri 

4) Tahun Berdiri  : 1993 

5) Alamat   : Jalan Nuri no.01 

6) Desa   : Adirejo 

7) Kecamatan  : Pekalongan 

8) Kabupaten/Kota  : Lampung Timur 

9)  Provinsi   : Lampung 

10)  Nilai Akreditasi  : B 

11)  Jumlah Rombel Kelas : 23 kelas 

12)  Luas Tanah Seluruhnya : 2.210 M2 

13)  Luas Bangunan  : 1.230 M2 

b. Visi dan Misi MIN 1 Lampung Timur 

1) Visi 

Terwujudnya Peserta Didik Yang Beriman, Berilmu dan Berprestasi. 

2) Misi 

a) Mewujudkan pembelajaran pembiasaan dan pembentukan karakter 

islami yang dpat di aktualisasikan pada kehidupan masyarakat 

sesuai dengan ajaran islam. 

b) Menyelengarakan pendidikan yang berkualitas berdasarkan minat, 

bakat, dan potensi peserta didik. 

c) Menyelenggarakan pembinaan siswa dalam pencapaian prestasi 

akademik dan non akademik. 
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c. Tujuan 

1) Tujuan Umum 

Adalah ingin menghasilkan manusia yang taat beriman dan bertaqwa 

kepada Allah, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, 

tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, ber-etos kerja, 

profesional, bertanggungjawab, produktif, sehat jasmani dan rohani, 

memiliki semangat kebangsaan, cinta tanah air, kesetiakawanan 

sosial, kesadaran akan sejarah bangsa dan sikap menghargai 

pahlawan, serta berorientasi pada masa depan. 

2) Tujuan Khusus  

Secara khusus MIN I Lampung Timur bertujuan menghasilkan lulusan 

yang memiliki keunggulan dalam hal : 

a) Keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. 

b) Memiliki disiplin tinggi dan didukung oleh kondisi fisik yang 

prima. 

c) Mampu berkiprah dalam masyarakat sesuai dengan kemampuan 

dan pengetahuan yang dimiliki nasionalisme dan patriotisme serta 

solidaritas yang tinggi antara sesama. 

d) Motivasi dan komitmen yang tinggi untuk mencapai prestasi dan 

keunggulan serta memiliki kepribadian yang kokoh. 

e) Memiliki wawasan yang dalam dan luas tentang iptek dan imtaq 
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d. Struktur Organisasi 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi MIN 1 Lampung Timur 

 

e. Data Guru dan Peserta didik MIN 1 Lampung Timur 

Tabel 4. 1 Data Guru MIN 1 Lampung Timur 

NO NAMA JABATAN STATUS 

1 DARSONO, M.Pd.I KEPALA MADRASAH PNS 

2 MUHAMAD SAEKONI, S.Pd.I GURU KELAS PNS 

3 SITI LUTIYAH, S.Pd.I GURU PAI PNS 

4 LINDA WATI, S.Pd.I GURU KELAS PNS 

5 AMINATUN, S.Pd.I GURU KELAS PNS 

6 SUJATNO, M.Pd.I GURU KELAS PNS 
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7 SAMIJAH, S.Pd.I GURU KELAS PNS 

8 SITI MUNAWAROH, S.Pd.I GURU KELAS PNS 

9 M. GUFRONUDIN, S.Pd.I GURU KELAS PNS 

10 NURDIAH, S.Ag GURU PAI PNS 

11 NINING YUNINGSIH, S.Pd.I GURU KELAS PNS 

12 CAHAYA SUMARTIN, S.Pd.I GURU KELAS PNS 

13 ELY ZENDRAWATI, S.Pd.I GURU KELAS PNS 

14 TOMMI ERWANTO, S.Pd GURU PJOK PNS 

15 FEBRI MARYANA, S.Ag GURU PAI PNS 

16 ABDUL KARIM, S.Pd.I GURU PAI PNS 

17 RIRIN APTIANA, S.Pd.I GURU KELAS PNS 

18 SUNARYO, S.Pd.I GURU KELAS PNS 

19 AHMAD JAENURI, S.Pd.I GURU KELAS PNS 

20 AHMAD ISMAIL, S.Pd.I GURU PAI PNS 

21 YULISTINA, S.Pd.I GURU KELAS PNS 

22 UMI MUKMINATURAHMAH, S.Pd.I GURU KELAS PNS 

23 RIJAL RAHADI RAHMAN, S.Pd.I GURU PAI PNS 

24 NUR AFRIZAL, S.Pd.I GURU KELAS PNS 

25 WAHYU CAHYO WIBOWO, S.Pd.I GURU KELAS PNS 

26 DIMAS SETIONO, S.Pd GURU PJOK PNS 

27 WIWIK ISMIYATI, S.Pd.I GURU KELAS PNS 

28 DIAN PUSPITASARI, S.Pd.I GURU KELAS PPPK 

29 SUHARLIS, S.Pd.I GURU KELAS 
PPPK 

30 NITA ANDRI INDIKA, S.Pd.I GURU PAI 
PPPK 

31 JUARIYAH, S.Pd GURU KELAS 
PPPK 

32 CHANDRA ARLI YOGA, S.Pd GURU KELAS 
PPPK 

33 AYUNI NOVIANI, S.Pd.I GURU KELAS 
PPPK 

34 WARDA HARDAYANI, S.Pd 
GURU BAHASA 

ARAB 

PPPK 

35 FIFTYNA NUR CHURRIA, S.Pd GURU KELAS 
PPPK 

36 LUTHFI NURIYANA, S.Pd 
GURU BAHASA 

INGGRIS 
PPPK 

37 ELLY AUDINA, S.H STAFF TU 
NON 

PNS 
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38 SRI LESTARI, M.Pd. STAFF TU PNS 

39 HALIMAH STAFF TU PPPK 

40 JUMALIK PENJAGA SEKOLAH 
NON 

PNS 

 

Tabel 4. 2 Data Siswa MIN 1 Lampung Timur 

KELAS I 

TOTAL 

SISWA 

KELAS II 

TOTAL 

SISWA NAMA 

ROMBEL 

/NAMA KELAS 

JUMLAH 

SISWA NAMA 

ROMBEL 

/NAMA KELAS 

JUMLAH 

SISWA 

L P L P 

KELAS I.A 14 16 30 KELAS II.A 8 15 23 

KELAS I.B 13 15 28 KELAS II.B 15 8 23 

KELAS I.C 12 18 30 KELAS II.C 12 11 23 

KELAS I.D 11 15 26 KELAS II.D 7 16 23 

TOTAL SISWA KELAS I 114 TOTAL SISWA KELAS II 92 

 

KELAS III 

TOTAL 

SISWA 

KELAS IV 

TOTAL 

SISWA NAMA 

ROMBEL 

/NAMA KELAS 

JUMLAH 

SISWA NAMA 

ROMBEL 

/NAMA KELAS 

JUMLAH 

SISWA 

L P L P 

KELAS III.A 16 18 34 KELAS IV.A 4 14 18 

KELAS III.B 17 16 33 KELAS IV.B 20 12 32 

KELAS III.C 11 13 24 KELAS IV.C 20 12 32 

    KELAS IV.D 20 12 32 

TOTAL SISWA KELAS III 91 TOTAL SISWA KELAS IV 114 

 

KELAS V 
TOTAL 

SISWA 

KELAS VI 
TOTAL 

SISWA 
JUMLAH 

SISWA 

NAMA 

ROMBEL 

JUMLAH 

SISWA 
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NAMA 

ROMBEL 

/NAMA KELAS 

L P 

/NAMA 

KELAS L P 

KELAS V.A 10 13 23 KELAS VI.A 13 15 28 

KELAS V.B 13 9 22 KELAS VI.B 13 15 28 

KELAS V.C 12 10 22 KELAS VI.C 14 13 27 

KELAS V.D 13 8 21 KELAS VI.D 12 10 22 

TOTAL SISWA KELAS V 88 TOTAL SISWA KELAS VI 105 

 

f. Denah Lokasi MIN 1 Lampung Timur 

Gambar 4. 2Gambar Denah Lokasi MIN 1 Lampung Timur 

 

 

 

 

 

 

2. Hasil Deskripsi Data Penelitian 

a. Deskripsi Data 

1) Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis quasi 

Eksperimen menggunakan desain Pretes-posttes Kontrol Grup. Pada 

desain ini digunakan dua kelompok sebagai sampel penelitian, yaitu 

kelas Eksperimen dan kelas Kontrol. Kelas Eksperimen adalah kelas 
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yang diberikan perlakuan menggunakan media BCB dalam 

pembelajaran membaca permulaan, sedangkan kelas control adalah 

kelas yang tidak diberikan perlakuan dan tetap menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 57 siswa. Kelas yang 

dijadikan Eksperimen adalah kelas I Sunan Ampel yang berjumlah 30 

siswa, dan kelas yang dijadikan kelas control adalah kelas 1 Sunan 

Bonang dengan jumlah 27 siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan 

media buku cerita bergambar terhadap keterampilan membaca 

permulaan siswa kelas I. pelaksanaan penelitian berlangsung pada 

tanggal 4 November 2025 sampai 15 November 2025 Sebelum 

perlakuan diberikan, peneliti melaksanakan pretes untuk mengetahui 

kemampuan awal membaca permulaan siswa. Nilai pretes ini 

digunakan sebagai dasar untuk membandingkan peningkatan 

kemampuan siswa setelah pembelajaran. Setelah perlakuan selesai, 

dilakukan posttes untuk melihat peningkatan kemampuan membaca 

permulaan pada kedua kelompok. 

b. Uji Persyaratan Analisis (Uji Validitas) 

Hasil penelitian mengenai Efektivitas Penggunaan Media Buku 

Cerita Bergambar (BCB) terhadap Keterampilan Membaca Permulaan 

Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 1 MIN 1 Lampung 

Timur dianalisis melalui beberapa aspek, salah satunya adalah uji 
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persyaratan terhadap instrumen penelitian. Setiap instrumen yang 

digunakan harus melalui tahap uji coba terlebih dahulu agar memenuhi 

kriteria yang ditetapkan. Adapun jenis uji persyaratan instrumen tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1) Uji Validitas 

Keabsahan instrumen tes unjuk kerja dalam penelitian ini 

divalidasi terlebih dahulu oleh dua orang validator, yaitu ahli dalam 

bidang Pendidikan Bahasa Indonesia yaitu Ibu Dosen Anisa’u 

Firiyatus Sholihah, S.s., M.Pd. dan di validkan oleh guru di MIN 11 

Lampung Timur yaitu Ibu Ummi Mukminatur Rohmah, S.Pd.I. Kedua 

ahli tersebut memiliki kompetensi dalam menilai kesesuaian 

indikator, deskripsi, dan kelayakan instrumen keterampilan membaca 

permulaan. Proses validasi dilakukan menggunakan lembar penilaian 

ahli yang telah disediakan peneliti. 

Hasil validasi dari kedua ahli kemudian dianalisis menggunakan 

rumus Aiken's V untuk mengetahui tingkat kesesuaian setiap indikator 

dan deskripsinya. Berdasarkan hasil penilaian dua orang ahli terhadap 

instrumen tes unjuk kerja, diperoleh nilai Aiken’s V pada setiap 

indikator berada pada rentang 0,50 sampai 1,00. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar butir instrumen berada pada 

kategori validitas tinggi, sedangkan beberapa butir berada pada 

kategori sedang.  
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Tabel 4. 3 Uji Validitas 

Butir  r1 r2 s1=r1-1 s2=r2-1 ∑s n(c-1) V ket 

1 2 4 1 3 4 8 0,50 SEDANG 

2 5 5 4 4 8 8 1,00 TINGGI 

3 5 5 4 4 8 8 1,00 TINGGI 

4 5 5 4 4 8 8 1,00 TINGGI 

5 2 4 1 3 4 8 0,50 SEDANG 

 

Secara keseluruhan, nilai Aiken’s V rata-rata adalah 0,80 sehingga 

instrumen tes unjuk kerja dinyatakan layak dan valid untuk digunakan 

dalam penelitian. 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas  

 

 

Hasil perhitungan Aiken’s V menunjukan bahwa nilai validitas 

instrument berada pada rentang 0,375 sampai 1.00. Sebagian besar butir 

memperoleh nilai tinggai sehingga dinyatakan valid dan layak 

digunakan, sementara beberapa butir nilai lebih rendah memerlukan 

revisi sesuai saran validator. Secara umum, instrument membaca 

permulaan dinilai telah memenuhi validitas isi. 

Revisi instrumen dilakukan berdasarkan masukan dua validator 

pada lembar validasi ahli. Pada indikator pertama, validator 

memberikan catatan bahwa indikator masih tercampur dengan kegiatan 

menulis sehingga redaksi diperbaiki menjadi “Mengenal huruf vokal 

dan konsonan.” Pada indicator kelima, validator menyarankan 

Butir 
Validator 

s1 s2 ∑s V ket 
1 2 

butir 01-05 19 23 14 18 32 0,80 TINGGI 
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perubahan redaksi agar lebih operasional, sehingga indikator diubah 

dari “memahami dan menggunakan tanda baca dasar” menjadi 

“Penggunaan intonasi membaca sesuai dengan tanda baca.” Perbaikan 

dilakukan untuk memastikan instrument lebih valid, komunikatif, dan 

sesuai dengan tujuan penelitian. 

2) Uji Reliabilitas 

Instrumen penilaian yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes 

unjuk kerja (keterampilan). Karena bentuk penilaiannya bersifat 

performatif dan hanya dinilai oleh satu orang penilai, maka uji 

reliabilitas statistik seperti Cronbach Alpha, Cohen’s Kappa, maupun 

Intraclass Correlation tidak dapat digunakan. Pada tes keterampilan, 

konsistensi instrumen tidak diukur melalui angka reliabilitas, 

melainkan melalui kejelasan prosedur penilaian serta rubrik yang 

terstruktur dan mudah dipahami. Oleh sebab itu, penelitian ini 

menekankan pada penggunaan rubrik penilaian yang rinci sebagai dasar 

untuk menjaga keajegan hasil penilaian. 

Selain itu, kualitas instrumen diperkuat melalui validitas isi (expert 

judgement) yang dilakukan oleh ahli materi dan ahli evaluasi 

pendidikan. Validitas isi memastikan bahwa setiap indikator penilaian 

telah sesuai dengan kompetensi yang diukur dan layak digunakan dalam 

konteks penelitian. Dengan demikian, meskipun tidak dilakukan uji 

reliabilitas statistik, instrumen tetap memenuhi standar kelayakan 

melalui kejelasan rubrik serta penilaian ahli yang memastikan 
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instrumen valid dan konsisten digunakan dalam proses pengukuran 

keterampilan siswa. 

c. Hasil Analisis Data 

1) Hasil Keterampilan Membaca Permulaan Tanpa Menggunakan 

Media Buku Cerita bergambar pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Siswa Kelas I MIN 1 Lampung Timur 

Rancangan pembelajaran pada kelas eksperimen disusun oleh 

peneliti dengan mengacu pada Modul Ajar. Pembelajaran pada kelas 

eksperimen dilaksanakan dengan menggunakan media BCB sebagai 

pendukung dalam penyampaian materi. Penggunaan BCB bertujuan 

untuk membantu siswa memahami materi secara lebih menarik dan 

visual. Metode pembelajaran yang digunakan meliputi ceramah 

interaktif, membaca bersama, diskusi kelompok kecil, dan tanya jawab. 

Proses pembelajaran pada kelas eksperimen melibatkan 30 siswa. Uji 

coba dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pretes (sebelum pembelajaran 

menggunakan media buku cerita bergambar) dan posttes (setelah 

pembelajaran selesai dilaksanakan) 

a) Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

Tes uji kemampuan awal di kelas Eksperimen yaitu di kelas I Sunan 

Ampel diberikan pada awal pelaksanaan penelitian. Pemberian pretes 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Hasil pretes kelas 

Eksperimen yaitu: 
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Tabel 4. 5 Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

No Nama 

Mengenal 

huruf 

konsonan 

dan huruf 

vokal 

Pengucapan 

bunyi huruf 

dan fonem 

Penyusunan 

huruf 

menjadi 

suku kata 

Membaca 

kalimat 

sederhana 

(intonasi&

kelancara

n) 

Penggunaan 

intonasi 

membaca 

sesuai dengan 

tanda baca 

skor 

diperoleh 

skor 

maksimal 

1 Zku 3 2 2 2 2 11 44 

2 Abr 4 4 3 2 2 15 60 

3 Adv 2 3 2 2 2 11 44 

4 Fdl  4 4 4 3 2 17 68 

5 Aka 4 4 3 3 2 16 64 

6 Aly 4 4 3 3 3 17 68 

7 Ansy 4 4 4 3 2 17 68 

8 Arvn 2 2 2 2 2 10 40 

9 Gbrn  4 4 3 3 2 16 64 

10 Bntg 2 2 1 1 1 7 28 

11 Fhr 4 4 4 3 3 18 72 

12 Ggh 4 4 4 3 2 17 68 

13 Hfz 3 3 2 2 2 12 48 

14 Hfza 4 4 4 3 2 17 68 

15 Hnf  4 3 2 2 2 13 52 

16 Jhn 3 2 2 2 2 11 44 

17 Kna 4 4 3 3 2 16 64 

18 Nthn  4 4 3 3 2 16 64 

19 Lli 4 4 3 3 3 17 68 

20 Mldy 3 4 4 2 2 15 60 

21 Azk 4 4 3 3 2 16 64 

22 Ftr 3 3 2 2 2 12 48 

23 Nra 3 3 2 2 2 12 48 

24 Shnm 4 4 4 4 2 18 72 

25 Rfh 4 4 4 3 2 17 68 

26 Syfq 4 4 3 3 2 16 64 

27 Syql 4 4 4 3 2 17 68 

28 Syqa 4 4 3 3 2 16 64 

29 Ymna 4 4 3 3 2 16 64 

30 Zco 4 4 4 2 2 16 64 
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Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Eksperimen 

No 

INTERVAL 

KELAS FREKUENSI PRESENTASE 

KUMULATIF 

FREKUENSI  PRESENTASE  

1 28-34 1 3% 1 3% 

2 36-42 1 3% 2 7% 

3 44-50 6 20% 8 27% 

4 52-58 1 3% 9 30% 

5 60-66 11 37% 20 67% 

6 68-72 10 33% 30 100% 

JUMLAH 30 100% 30 233% 

Sumber: Sugiyono, 2013, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D.54 

Tabel 4.5 menunjukan nilai pretes kelas eksperimen yang berjumlah 

30 siswa. Nilai yang diperoleh, yaitu:  28-34 sebanyak 1 siswa, 36-42 

sebanyak 1 siswa, 44-50 sebanyak 6 siswa, 52-58 sebanyak 1 siswa, 60-

66 sebanyak 11 siswa dan nilai 68-72 sebanyak 10 siswa. Dari 30 siswa 

diperoleh nilai rata rata yaitu 60-66, untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada diagram berikut ini:  

Gambar 4. 3 Diagram Pretest Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 
54 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: CV. 
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1 1

6

1

11
10

0

2

4

6

8

10

12

28-34 36-42 44-50 52-58 60-66 68-72

DIAGRAM PRETEST KELAS EKSPERIMEN



71 

 

b) Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

Setelah selesai dilakukannya treatment atau perlakuan kemudian 

dilakukan posttest bertujuan untuk mengetahui Hasil membaca 

siswa. Hasil posttest kelas eksperimen yaitu: 

Tabel 4. 7 Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

No Nama 

Mengenal 

huruf 

konsonan 

dan huruf 

vokal 

Pengucapan 

bunyi huruf 

dan fonem 

Penyusunan 

huruf 

menjadi 

suku kata 

Membaca 

kalimat 

sederhana 

(intonasi&

kelancara

n) 

Penggunaan 

intonasi 

membaca 

sesuai dengan 

tanda baca 

skor 

diperoleh 

skor 

maksimal 

1 Zku 2 1 3 3 3 12 48 

2 Abr 4 4 4 4 3 19 76 

3 Adv 4 4 4 3 4 19 76 

4 Fdl  4 4 4 3 3 18 72 

5 Aka 4 4 4 4 3 19 76 

6 Aly 4 4 4 4 4 20 80 

7 Ansy 4 4 4 4 3 19 76 

8 Arvn 4 4 3 2 2 15 60 

9 Gbrn  4 4 4 3 3 18 72 

10 Bntg 3 3 3 2 2 13 52 

11 Fhr 4 4 4 4 4 20 80 

12 Ggh 4 4 4 4 3 19 76 

13 Hfz 4 4 4 3 2 17 68 

14 Hfza 4 4 4 4 3 19 76 

15 Hnf  4 3 2 2 2 13 52 

16 Jhn 3 3 2 2 3 13 52 

17 Kna 4 4 4 4 3 19 76 

18 Nthn  4 4 3 3 3 17 68 

19 Lli 4 4 4 3 4 19 76 

20 Mldy 4 4 4 3 3 18 72 

21 Azk 4 4 4 4 3 19 76 

22 Ftr 4 4 4 3 2 17 68 

23 Nra 4 4 3 3 3 17 68 

24 Shnm 4 4 4 4 4 20 80 

25 Rfh 4 4 4 4 4 20 80 

26 Syfq 4 4 4 4 3 19 76 

27 Syql 4 4 4 4 3 19 76 

28 Syqa 4 4 4 4 4 20 80 

29 Ymna 4 4 4 4 4 20 80 
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30 Zco 4 4 4 2 3 17 68 

 

Tabel 4. 8 Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Eksperimen 

 

 

Tabel 4.6 menunjukan nilai posttest kelas eksperimen yang berjumlah 30 

siswa. Nilai yang diperoleh, yaitu: nilai 48-52 sebanyak 4 siswa, nilai 58-

62 sebanyak 1 siswa, 68-72 sebanyak 8 siswa, nilai 73-77 sebanyak 11 

siswa, dan nilai 78-82 sebanyak 6 siswa. Dari 30 siswa diperoleh nilai 

rata-rata yaitu 73-77 untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram 

berikut ini: 

Gambar 4. 4 Diagram Posttest Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

NO 

INTERVAL 

 KELAS FREKUENSI PRESENTASE 

KUMULATIF 

FREKUENSI  PRESENTASE  

1 48-52 4 13% 4 13% 

2 53-57 0 0% 4 13% 

3 58-62 1 3% 5 17% 

4 63-67 0 0% 5 17% 

5 68-72 8 27% 13 43% 

6 73-77 11 37% 24 80% 

7 78-82 6 20% 30 100% 

JUMLAH 30 100% 30 283% 
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2) Hasil Keterampilan Membaca Permulaan Tidak Menggunakan 

Media Buku Cerita bergambar pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Siswa Kelas I MIN 1 Lampung Timur 

Rancangan pembelajaran pada kelas kontrol disusun oleh peneliti 

dengan mengacu pada Modul Ajar. Rancangan pembelajaran pada 

kelas kontrol disusun oleh peneliti dengan mengacu pada Modul Ajar. 

Pembelajaran pada kelas kontrol dilaksanakan tanpa menggunakan 

media BCB, melainkan hanya menggunakan media buku paket 

sebagai pendukung dalam penyampaian materi. Metode pembelajaran 

yang digunakan meliputi ceramah interaktif, membaca bersama, 

diskusi kelompok kecil, dan tanya jawab. Proses pembelajaran pada 

kelas kontrol melibatkan 27 siswa. Uji coba dilakukan sebanyak dua 

kali, yaitu pretes (sebelum pembelajaran dilaksanakan) dan 

postest(setelah pembelajaran selesai dilaksanakan). 

a) Data Nilai Pretest Kelas Kontrol 

Tes uji kemampuan awal di kelas eksperimen yaitu di kelas I 

Sunan Bonang diberikan pada awal pelaksanaan penelitian. 

Pemberian pretest bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa. Hasil pretest kelas kontrol yaitu: 
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Tabel 4. 9 Data Nilai Pretest Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

No Nama 

Mengenal 

huruf 

konsonan 

dan huruf 

vokal 

Pengucapan 

bunyi huruf 

dan fonem 

Penyusunan 

huruf 

menjadi 

suku kata 

Membaca 

kalimat 

sederhana 

(intonasi&

kelancara

n) 

Penggunaan 

intonasi 

membaca 

sesuai dengan 

tanda baca 

skor 

diperoleh 

skor 

maksimal 

1 Adm 1 2 2 1 1 7 28 

2 Adla 4 4 3 3 2 16 64 

3 Affh 4 4 3 2 2 15 60 

4 Ar 3 4 3 2 2 14 56 

5 Almr 3 2 2 2 1 10 40 

6 Altf 3 2 2 2 1 10 40 

7 Aqr  4 4 4 4 2 18 72 

8 Asf H 4 3 3 2 2 14 56 

9 Asf R 4 4 4 3 2 17 68 

10 Athl  4 4 4 4 2 18 72 

11 Ala 4 4 4 3 2 17 68 

12 Clrt  4 3 3 2 2 14 56 

13 Dvn  4 4 4 3 2 17 68 

14 Fkhr 4 4 4 3 3 18 72 

15 Frd  3 2 2 2 1 10 40 

16 Flc 4 2 2 2 1 11 44 

17 Hbb  4 2 2 2 1 11 44 

18 Hzl 4 2 2 2 1 11 44 

19 Zhw 4 4 4 4 2 18 72 

20 Elg 4 3 2 2 1 12 48 

21 Ghsn  4 4 4 4 2 18 72 

22 Rzk 1 2 2 2 1 8 32 

23 Nsy 4 4 4 4 2 18 72 

24 Qna 4 4 4 4 2 18 72 

25 Rdy  4 2 2 2 1 11 44 

26 Rka 4 3 3 3 1 14 56 

27 Shqn 1 2 2 2 1 8 32 
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Tabel 4. 10 Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kontrol 

NO 

INTERVAL 

KELAS FREKUENSI PRESENTASE 

KUMULATIF 

FREKUENSI  PRESENTASE  

1 28-34 3 11% 3 11% 

2 36-42 3 11% 6 22% 

3 44-50 5 19% 11 41% 

4 52-58 4 15% 15 56% 

5 60-66 2 7% 17 63% 

6 68-74 10 37% 27 100% 

JUMLAH 27 100% 54 293% 

 

Tabel 4.7 menunjukan nilai pretest kelas control yang berjumlah 

27 siswa. Nilai yang diperoleh, yaitu: nilai 28-34 sebanyak 3 siswa, 

nilai 36-42 sebanyak 3 siswa, 52-58 sebanyak 4 siswa, nilai 60-66 

sebanyak 2 siswa, dan nilai 68-74 sebanyak 10 siswa. Dari 27 siswa 

diperoleh nilai rata-rata yaitu 68-74 untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada diagram berikut ini: 

Gambar 4. 5 Diagram Pretest Kelas Kontrol 
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b) Data Nilai Posttest Kelas Kontrol 

Setelah selesai dilakukannya treatment atau perlakuan kemudian 

dilakukan posttest bertujuan untuk mengetahui Hasil membaca siswa. 

Hasil posttest kelas kontrol yaitu: 

Tabel 4. 11 Data Nilai Posttest Kelas Kontrol 

No Nama 

Mengenal 

huruf 

konsonan 

dan huruf 

vokal 

Pengucapan 

bunyi huruf 

dan fonem 

Penyusunan 

huruf 

menjadi 

suku kata 

Membaca 

kalimat 

sederhana 

(intonasi&

kelancara

n) 

Penggunaan 

intonasi 

membaca 

sesuai dengan 

tanda baca 

skor 

diperoleh 

skor 

maksimal 

1 Adm 1 2 2 1 1 7 28 

2 Adla 4 4 3 3 3 17 68 

3 Affh 4 4 3 2 2 15 60 

4 Ar 3 4 3 3 2 15 60 

5 Almr 3 2 2 2 2 11 44 

6 Altf 3 2 2 2 2 11 44 

7 Aqr  4 4 4 4 2 18 72 

8 Asf H 4 3 3 2 3 15 60 

9 Asf R 4 4 4 3 2 17 68 

10 Athl  4 4 4 4 2 18 72 

11 Ala 4 4 4 3 2 17 68 

12 Clrt  4 3 3 2 3 15 60 

13 Dvn  4 4 4 3 2 17 68 

14 Fkhr 4 4 4 4 2 18 72 

15 Frd  3 2 2 2 2 11 44 

16 Flc 4 2 2 3 1 12 48 

17 Hbb  4 2 3 2 1 12 48 

18 Hzl 4 2 2 2 2 12 48 

19 Zhw 4 4 4 4 2 18 72 

20 Elg 4 3 2 3 1 13 52 

21 Ghsn  4 4 4 4 2 18 72 

22 Rzk 1 2 2 3 1 9 36 

23 Nsy 4 4 4 4 2 18 72 

24 Qna 4 4 4 4 2 18 72 

25 Rdy  4 2 2 2 1 11 44 

26 Rka 4 3 3 2 1 13 52 

27 Shqn 1 2 2 2 1 8 32 
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Tabel 4. 12 Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kontrol 

NO 

INTERVAL 

KELAS FREKUENSI PRESENTASE 

KUMULATIF 

FREKUENSI PRESENTASE 

1 28-34 2 7% 2 7% 

2 36-42 1 4% 3 11% 

3 44-50 7 26% 10 37% 

4 52-58 2 7% 12 44% 

5 60-66 4 15% 16 59% 

6 68-74 11 41% 27 100% 

JUMLAH 27 100% 27 259% 

 

Tabel 4.8 menunjukan nilai posttest kelas control yang berjumlah 27 

siswa. Nilai yang diperoleh, yaitu: nilai 28-34 sebanyak 2 siswa, nilai 

36-42 sebanyak 1 siswa, 44-50 sebanyak 7 siswa, nilai 52-58 

sebanyak 2 siswa, nilai 60-66 sebanyak 4 siswa, dan nilai 68-74 

sebanyak 11 siswa. Dari 27 siswa diperoleh nilai rata-rata yaitu 68-74 

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut ini: 

Gambar 4. 6 Diagram Posttest Kelas Kontrol 
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3) Efektivitas Penggunaan Media Buku Cerita Bergambar 

Terhadap Keterampilan Membaca Permulaan Siswa pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas I MIN 1 Lampung Timur 

Tingkat keberhasilan dari penggunaan media buku cerita 

bergambar (BCB) dapat dilihat dari haasil perbandingan antara nilai 

pretest dan posttest dari kedua kelas, apakah berpengaruh secara 

signifikan atau tidak. Berikut akan dijelaskan hasil uji Normalitas, uji 

Wilcoxon dan uji hipotesis (Mann-Whitney) 

a) Uji Normalitas 

Uji Normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini 

dihitung melalui aplikasi SPSS Versi 22. Data dinyatakan berdistribusi 

normal jika nilai signifikansi > 0,05. Hasil perhitungan uji normalitas 

dapat dilihat lebih jelas pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 13 Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

KELAS 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df 

PRETEST PRETEST A (EKSPERIMEN) ,295 30 ,000 ,834 30 

POSTTEST A (EKSPERIMEN) ,177 27 ,030 ,890 27 

POSTTEST PRETEST A (EKSPERIMEN) ,263 30 ,000 ,793 30 

POSTTEST A (EKSPERIMEN) ,197 27 ,009 ,892 27 
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Tests of Normality 

 

KELAS 

Shapiro-Wilka 

Sig. 

PRETEST PRETEST A (EKSPERIMEN) ,000 

POSTTEST A (EKSPERIMEN) ,008 

POSTTEST PRETEST A (EKSPERIMEN) ,000 

POSTTEST A (EKSPERIMEN) ,009 

 

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa data pretest dan posttest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berdistribusi normal karena 

nilai signifikansi < 0,05. 

b) Uji Wilcoxon 

Uji Wilcoxon dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

rata-rata dan sampel yang saling berpasangan. Data penelitian yang 

dipakai pada uji Wilcoxon ini idealnya adalah data yang berdistribusi 

tidak normal. Uji Wilcoxon atau disebut Wilcoxon signed rank 

merupakan bagian dari metode statistik non parametrik. Hasil 

perhitungan uji Wilcoxon kelas eskperimen dapat dilihat dengan jelas 

pada tabel4.10: 
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Tabel 4. 14 Uji Wilcoxon Kelas Eksperimen 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

POSTTEST - PRETEST Negative Ranks 0a ,00 ,00 

Positive Ranks 29b 15,00 435,00 

Ties 1c   

Total 30   

 

 

Berdasarkan tabel 4.10 Dapat dijelaskan bahwa: 

1. Negative Ranks, yaitu jumlah siswa yang mengalami penurunan 

nilai pretest ke posttest, adalah 0. Baik nilai N, Mean Rank, 

maupun nilai Sum of Ranks bernilai 0, yang menandakan tidak 

ada siswa yang nilai posttest nya lebih rendah dari pretest 

2. Positive Ranks, yaitu jumlah siswa yang mengalami kenaikan 

nilai, berjumlah 29 siswa, dengan Mean Rank sebesar 15,00 dan 

Sum of Ranks sebesar 435,00. Data ini menunjukan bahwa 

mayoritas siswa mengalami peningkatan skor setelah diberikan 

perlakuan. 

3. Ties atau nilai yang tetap sama antara pretest dan posttest yang 

berjumlah 1, yang berarti terdapat satu siswa yang nilainya tidak 

berubah. 

 

 

 

a. POSTTEST < PRETEST 
b. POSTTEST > PRETEST 
c. POSTTEST = PRETEST 
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Tabel 4. 15 Hasil Uji Wilcoxon Kelas Eksperimen 

Test Statisticsa 

 POSTTEST - PRETEST 

Z -4,731b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

 

 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa nilai asymp.Sig 0,000 

< 0,05 maka hipotesis diterima yang artinya ada perbedaan rata-rata 

dua sampel yang saling berpasangan. 

Tabel 4. 16 Uji Wilcoxon Kelas Kontrol 

 

a. POSTTEST < PRETEST 
b. POSTTEST > PRETEST 
c. POSTTEST = PRETEST 

 

1. Negative Ranks, yaitu jumlah siswa yang mengalami penurunan 

nilai pretest ke posttest, adalah 1 siswa, dengan Mean Rank 

sebesar 7,00 dan Sum of Ranks sebesar 7,00. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada satu siswa yang nilai posttestnya lebih 

rendah dibandingkan nilai pretest. 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

POSTTEST - PRETEST Negative Ranks 1a 7,00 7,00 

Positive Ranks 12b 7,00 84,00 

Ties 14c   

Total 27   
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2. Positive Ranks, yaitu jumlah siswa yang mengalami kenaikan 

nilai, berjumlah 12 siswa, dengan Mean Rank sebesar 7,00  dan 

Sum of Ranks sebesar 84,00 mengindikasikan bahwa terdapat 

peningkatan hasil belajar pada Sebagian siswa di kelas kontrol. 

3. Ties atau nilai yang tetap sama antara pretest dan posttest yang 

berjumlah 14 siswa, yang berarti ada sejumlah siswa yang 

memperoleh nilai sama pada kedua test tersebut. 

Tabel 4. 17 Hasil Uji Wilcoxon Kelas Kontrol 

Test Statisticsa 

 
POSTTEST - 

PRETEST 

Z -3,051b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,002 

 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 

 

Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa nilai asymp.Sig 

0,002 < 0,05 maka hipotesis diterima yang artinya ada perbedaan 

rata-rata dua sampel yang saling berpasangan. 

c) Uji Hipotesis (Mann-Whitney) 

Uji Mann-Whitney bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan rata-rata dua sampel bebas. Uji Mann-Whitney 

digunakan sebagai alternatif dari uji independen t-test, yaitu data 

penelitian yang tidak berdistribusi normal dan tidak homogen. 

Adapun gambaran singkat dari uji Mann-Whitney sebagai 

berikut: 
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Tabel 4. 18 Uji Mann Whitney 

Test Statisticsa 

 POSTTEST 

Mann-Whitney U 135,000 

Wilcoxon W 513,000 

Z -4,358 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

 
a. Grouping Variable: KELAS 

 

Berdasarkan Tabel 4.14 nilai Mann-Whitney U yang diperoleh 

adalah 135,000 dengan nilai Z sebesar –4,358. Adapun nilai 

Asymp.Sig. (2-tailed) tercatat sebesar 0,000. Karena nilai 

signifikansi 0,000 lebih kecil daripada batas 0,05, maka hipotesis 

penelitian dinyatakan diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil post-test yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, penggunaan 

media BCB terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap 

keterampilan membaca permulaan siswa pada mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas I MIN 1 Lampung Timur. 
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d) N-Gain 

Tabel 4. 19 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen 

Eksperimen 

No  Nama pre post N-Gain Kategori 

1 Zku 44 48 2,24 Tinggi 

2 Abr 60 76 13,60 Tinggi 

3 Adv 44 76 30,24 Tinggi 

4 Fdl  68 72 1,28 Tinggi 

5 Aka 64 76 9,44 Tinggi 

6 Aly 68 80 9,28 Tinggi 

7 Ansy 68 76 5,28 Tinggi 

8 Arvn 40 60 18,40 Tinggi 

9 Gbrn  64 72 5,44 Tinggi 

10 Bntg 28 52 22,88 Tinggi 

11 Fhr 72 80 5,12 Tinggi 

12 Ggh 68 76 5,28 Tinggi 

13 Hfz 48 68 18,08 Tinggi 

14 Hfza 68 76 5,28 Tinggi 

15 Hnf  52 52 -2,08 Rendah 

16 Jhn 44 52 6,24 Tinggi 

17 Kna 64 76 9,44 Tinggi 

18 Nthn  64 68 1,44 Tinggi 

19 Lli 68 76 5,28 Tinggi 

20 Mldy 60 72 9,60 Tinggi 

21 Azk 64 76 9,44 Tinggi 

22 Ftr 48 68 18,08 Tinggi 

23 Nra 48 68 18,08 Tinggi 

24 Shnm 72 80 5,12 Tinggi 

25 Rfh 68 80 9,28 Tinggi 

26 Syfq 64 76 9,44 Tinggi 

27 Syql 68 76 5,28 Tinggi 

28 Syqa 64 80 13,44 Tinggi 

29 Ymna 64 80 13,44 Tinggi 

30 Zco 64 68 1,44 Tinggi 

Mean 59,33 71,20 9,49 Tinggi 
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Tabel 4. 20 Hasil N-Gain Kelas Kontrol 

Kontrol 

No Nama pre post N-Gain Kategori 

1 Adm 28 28 -1,12 Rendah 

2 Adla 64 68 1,44 Tinggi 

3 Affh 60 60 -2,4 Rendah 

4 Ar 56 60 1,76 Tinggi 

5 Almr 40 44 2,4 Tinggi 

6 Altf 40 44 2,4 Tinggi 

7 Aqr  72 72 -2,88 Rendah 

8 Asf H 56 60 1,76 Tinggi 

9 Asf R 68 68 -2,72 Rendah 

10 Athl  72 72 -2,88 Rendah 

11 Ala 68 68 -2,72 Rendah 

12 Clrt  56 60 1,76 Tinggi 

13 Dvn  68 68 -2,72 Rendah 

14 Fkhr 72 72 -2,88 Rendah 

15 Frd  40 44 2,4 Tinggi 

16 Flc 44 48 2,24 Tinggi 

17 Hbb  44 48 2,24 Tinggi 

18 Hzl 44 48 2,24 Tinggi 

19 Zhw 72 72 -2,88 Rendah 

20 Elg 48 52 2,08 Tinggi 

21 Ghsn  72 72 -2,88 Rendah 

22 Rzk 32 36 2,72 Tinggi 

23 Nsy 72 72 -2,88 Rendah 

24 Qna 72 72 -2,88 Rendah 

25 Rdy  44 44 -1,76 Rendah 

26 Rka 56 52 -6,24 Rendah 

27 Shqn 32 32 -1,28 Rendah 

Mean 55,26 56,89 -0,58 Rendah 

 

Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain pada kelas 

Eksperimen dan kelas Kontrol, diperoleh bahwa nilai N-Gain 

siswa di kelas eksperimen secara keseluruhan berada pada 

kategori tinggi. Dari 30 siswa, 29 siswa berada pada kategori 
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tinggi, dan hanya 1 siswa berada pada kategori rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media BCB memberikan 

peningkatan hasil belajar yang sangat baik terhadap keterampilan 

membaca permulaan siswa. 

Sementara itu, pada kelas kontrol, sebagian besar siswa 

memperoleh nilai N-Gain pada kategori rendah. Dari 27 siswa, 17 

siswa berada pada kategori rendah, sedangkan hanya 10 siswa 

berada pada kategori tinggi. Bahkan beberapa siswa mengalami 

penurunan nilai sehingga menghasilkan N-Gain bernilai negatif. 

Hal ini menggambarkan bahwa pembelajaran tanpa media BCB 

tidak memberikan peningkatan hasil belajar yang signifikan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kelas 

eksperimen mengalami peningkatan hasil belajar yang jauh lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini membuktikan bahwa 

media BCB efektif digunakan dalam meningkatkan keterampilan 

membaca permulaan siswa kelas I, karena mampu memberikan 

peningkatan yang optimal dibandingkan pembelajaran 

konvensional tanpa penggunaan media tersebut. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan BCB pada proses 

pembelajaran di kelas eksperimen sebagai upaya untuk mengatasi kesulitan 

membaca permulaan yang dialami siswa kelas I MIN 1 Lampung Timur. 

Media BCB dipilih karena mampu menyesuaikan kebutuhan belajar siswa 
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yang memiliki beragam gaya belajar, baik visual, auditorial, maupun 

kinestetik. Penggunaan media ini juga bertujuan untuk meningkatkan minat, 

motivasi, serta kualitas keterampilan membaca permulaan siswa. 

Sebelum perlakuan diberikan, peneliti membagikan pretest kepada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Hasil pretes menunjukkan bahwa 

kemampuan awal membaca permulaan kedua kelas relatif sama. Kelas 

Eksperimen memperoleh nilai rata-rata 60-66, sedangkan kelas Kontrol 

memperoleh nilai rata-rata 68-74. Dengan kondisi kemampuan awal yang 

seimbang tersebut, perlakuan pada kelas eksperimen dapat dinilai secara 

objektif. 

Pada kegiatan pembelajaran, peneliti yang bertindak sebagai guru 

memberikan perlakuan berupa penggunaan media BCB kepada kelas 

Eksperimen yang berjumlah 30 siswa. Selama proses pembelajaran 

berlangsung, siswa terlihat lebih aktif, antusias, serta fokus mengikuti 

kegiatan membaca. Ketertarikan siswa terhadap media ini ditunjukkan 

melalui perhatian mereka ketika memperhatikan gambar dan cerita dalam 

buku, serta keaktifan dalam kegiatan tanya jawab. Melalui penggunaan 

media BCB, suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan 

mampu mengubah persepsi siswa bahwa membaca bukanlah kegiatan yang 

membosankan, melainkan dapat dinikmati dengan cara yang lebih menarik. 

Sebaliknya, kelas kontrol yang berjumlah 27 siswa tidak diberikan 

perlakuan dan tetap mengikuti pembelajaran konvensional dengan 

menggunakan buku paket. Selama pembelajaran berlangsung, siswa di kelas 
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kontrol terlihat kurang antusias. Ketidakhadiran media pendukung membuat 

proses membaca terasa monoton sehingga sebagian siswa cepat merasa 

bosan dan kurang berpartisipasi secara optimal. 

Setelah perlakuan diberikan, peneliti kembali memberikan posttest 

kepada kedua kelompok. Hasil posttest menunjukkan adanya perbedaan 

kemampuan membaca permulaan antara kedua kelas. Kelas eksperimen 

memperoleh rata-rata posttest sebesar 73-77 Setelah dilakukan penelitian, 

hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami 

peningkatan keterampilan membaca permulaan, namun masih terdapat satu 

siswa yang menunjukkan kesulitan membaca. Kesulitan tersebut terlihat 

dari belum optimalnya kemampuan siswa dalam mengenali huruf, 

menggabungkan bunyi huruf menjadi suku kata, serta membaca kata 

sederhana secara lancar. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan 

kemampuan membaca pada siswa tidak selalu berlangsung secara merata, 

karena setiap siswa memiliki karakteristik dan kemampuan belajar yang 

berbeda. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran, kesulitan 

membaca yang dialami siswa tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Secara internal, siswa masih mengalami keterbatasan dalam kemampuan 

fonologis, sehingga memerlukan waktu lebih lama dalam memproses bunyi 

huruf dan kata. Selain itu, motivasi belajar dan kepercayaan diri siswa juga 

belum berkembang secara optimal. Dari sisi eksternal, siswa membutuhkan 
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pendampingan yang lebih intensif serta penggunaan media pembelajaran 

yang lebih berulang dan konsisten.  

Dengan demikian, temuan ini menunjukkan bahwa meskipun media 

BCB efektif meningkatkan keterampilan membaca permulaan secara 

umum, tetap diperlukan perlakuan dan strategi pembelajaran tambahan bagi 

siswa yang memiliki kesulitan membaca secara individual. Berbeda dengan 

kelas kontrol berada di interval rata-rata 68-74. Perbedaan ini 

mengindikasikan adanya pengaruh penggunaan media BCB terhadap 

keterampilan membaca permulaan siswa.  

Pemilihan media BCB yang digunakan dalam penelitian ini juga 

didasarkan pada pertimbangan teoretis dan empiris. Secara teoritis, buku 

yang dipilih memiliki karakteristik yang sesuai dengan tahap perkembangan 

kognitif siswa kelas I, yaitu menyajikan teks sederhana dengan struktur 

kalimat pendek, kosakata yang mudah dipahami, serta didukung oleh 

ilustrasi yang jelas dan relevan dengan isi bacaan. Karakteristik tersebut 

sejalan dengan prinsip pembelajaran membaca permulaan yang 

menekankan keterpaduan antara teks dan visual untuk membantu siswa 

mengenali huruf, bunyi, serta makna kata secara bertahap. 

Berdasarkan hasil uji normalitas, data penelitian diketahui tidak 

berdistribusi normal, sehingga analisis dilanjutkan menggunakan uji non-

parametrik Wilcoxon. Hasil uji Wilcoxon pada kelas eksperimen 

menunjukkan nilai 0 pada aspek N, Mean Rank, dan Sum of Rank, yang 

berarti tidak terdapat penurunan nilai antara pretest dan posttest serta 
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seluruh siswa mengalami peningkatan kemampuan. Adapun pada kelas 

kontrol, hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai 1, yang mengindikasikan 

adanya beberapa siswa yang mengalami penurunan nilai, meskipun secara 

keseluruhan kelas tetap mengalami kenaikan nilai rata-rata. 

Hasil selanjutnya diperkuat dengan nilai Positive Ranks yang 

menggambarkan peningkatan hasil belajar siswa. Pada kelas eksperimen 

nilai Mean Rank mencapai 15,00 dan Sum of Ranks sebesar 435,00, 

sedangkan pada kelas kontrol nilai Mean Rank sebesar 7,00 dan Sum of 

Ranks 84,00. Pada kelas eksperimen ditemukan 1 nilai Ties atau kesamaan 

nilai antara pretest dan posttest, sedangkan pada kelas kontrol terdapat 14 

siswa yang mendapatkan nilai sama pada kedua tes. 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji Mann-Whitney karena 

data tidak normal dan tidak homogen. Berdasarkan hasil uji statistik, 

diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil 

dari 0,05. Dengan demikian, H1 diterima dan H0 ditolak. Artinya, 

Penggunaan media Buku Cerita Bergambar efektif dalam meningkatkan 

keterampilan membaca permulaan siswa kelas I MIN 1 Lampung Timur. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media BCB terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan 

membaca permulaan siswa, terutama dalam aspek mengenal huruf, 

membaca suku kata dan kata sederhana, membaca kalimat pendek, serta 

penggunaan intonasi yang sesuai. Media BCB mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik 
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siswa kelas awal, sehingga memberikan dampak positif terhadap hasil 

belajar siswa. 

Media BCB efektif digunakan karena menyajikan kombinasi antara teks 

dan ilustrasi yang menarik. Gambar membantu siswa memahami konteks 

cerita, memperkuat ingatan visual, dan mempermudah pengenalan kata. 

Pada tahap membaca permulaan, siswa cenderung masih bergantung pada 

dukungan visual untuk memahami makna kata dan kalimat. Oleh karena itu, 

keberadaan gambar membuat siswa lebih mudah menebak kata, 

menghubungkan fonem dengan bentuk huruf, serta memahami isi bacaan 

secara utuh. 

Selain itu, media BCB menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, sehingga siswa lebih fokus, antusias, dan termotivasi untuk 

membaca. Tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran menjadi lebih 

tinggi, dan hal ini berpengaruh langsung terhadap peningkatan kemampuan 

membaca permulaan. 

Media gambar memiliki beberapa keunggulan yang membuatnya sangat 

efektif digunakan dalam pembelajaran, khususnya untuk meningkatkan 

keterampilan membaca permulaan. Media ini bersifat nyata karena mampu 

menampilkan ilustrasi yang realistis dan dekat dengan kehidupan sehari-

hari, tidak sekadar rangkaian kata-kata verbal. Selain itu, gambar dapat 

melampaui batas ruang dan waktu, sebab tidak semua objek alam, benda, 

maupun fenomena dapat dihadirkan langsung ke dalam kelas. Melalui 

gambar, siswa memperoleh visualisasi yang mendekati bentuk asli suatu 
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objek sehingga pemahaman menjadi lebih mudah. Media gambar juga 

membantu mengatasi keterbatasan pengamatan siswa, karena gambar 

mampu menyajikan fenomena alam secara detail sehingga memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam. 

Media ini juga memiliki kelebihan dari segi ketersediaan dan 

penggunaan, karena relatif murah, mudah diperoleh, serta tidak memerlukan 

peralatan khusus. Lebih jauh lagi, gambar sering kali menampilkan gerakan, 

ekspresi, dan rangkaian cerita yang menarik sehingga dapat meningkatkan 

motivasi siswa dalam berlatih membaca sekaligus mendorong mereka 

berpikir lebih luas tentang berbagai fenomena yang dipelajari.55 

Penelitian yang dilakukan oleh Gusti Ayu Putu Pradnya Paramita dkk. 

mendukung secara kuat kelebihan media Buku Cerita Bergambar (BCB) 

yang telah dijelaskan sebelumnya. Dalam penelitiannya, media BCB yang 

dikembangkan memperoleh persentase kelayakan sangat tinggi, yaitu antara 

93,75% hingga 75,36%, dan dinyatakan efektif dalam meningkatkan 

keterampilan membaca siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa buku cerita 

bergambar yang disusun dengan ilustrasi berwarna dan alur cerita menarik 

mampu menumbuhkan minat baca siswa, memudahkan mereka memahami 

isi bacaan, dan menciptakan pembelajaran yang variatif serta 

menyenangkan.56 

 
55 Nyihana, Metode PjBL (Project Based Learning) Berbasis Scientific Approach Dalam 

Berpikir Kritis Dan Komunikatif Bagi Siswa. 
56 Gusti Ayu Putu Pradnya Paramita, Anak Agung Gede Agung, and Ida Bagus Gede Surya 

Abadi, “Buku Cerita Bergambar Guna Meningkatkan Keterampilan Membaca Muatan Pelajaran 

Bahasa Indonesia Siswa Kelas III SD,” Jurnal Mimbar Ilmu 27 (2022). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Efektivitas Penggunaan Media 

Buku Cerita Bergambar (BCB) terhadap Keterampilan Membaca 

Permulaan Siswa Kelas I MIN 1 Lampung Timur, maka dapat disimpulkan 

bahwa Kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol relatif 

sama, yang ditunjukkan dari hasil pretest kedua kelas yang tidak memiliki 

perbedaan mencolok. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi awal siswa 

seimbang untuk diberi perlakuan. Penggunaan media Buku Cerita 

Bergambar (BCB) terbukti meningkatkan keterampilan membaca 

permulaan siswa kelas eksperimen. Hal ini dibuktikan dari hasil posttest 

yang meningkat secara signifikan pada kelas eksperimen dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh rata-rata posttest 

berada pada interval 73-77, sedangkan kelas kontrol berada pada interval 

68-74. 

Uji Mann-Whitney menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,000 (<0,05), sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. Artinya, terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan 

media BCB dengan siswa yang belajar tanpa media buku cerita bergambar. 

Dengan demikian, media Buku Cerita Bergambar (BCB) dinyatakan efektif 

dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas I MIN 

1 Lampung Timur. Media ini mampu membuat pembelajaran lebih menarik, 
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memudahkan siswa memahami materi, serta meningkatkan motivasi dan 

keaktifan siswa dalam kegiatan membaca. Pada hasil analisis N-Gain 

menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan membaca permulaan pada 

kelas eksperimen berada pada kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol 

berada pada kategori rendah hingga sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 

media Buku Cerita Bergambar memberikan peningkatan hasil belajar yang 

jauh lebih besar dibandingkan pembelajaran tanpa media, sehingga semakin 

memperkuat bukti bahwa media BCB efektif dalam meningkatkan 

keterampilan membaca permulaan siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Saran untuk Guru 

a) Guru disarankan untuk menggunakan media Buku Cerita 

Bergambar (BCB) sebagai alternatif media dalam pembelajaran 

membaca permulaan karena terbukti dapat meningkatkan minat 

dan keterampilan siswa. 

b) Guru dapat mengembangkan media BCB dengan cerita yang lebih 

bervariasi dan sesuai dengan konteks lingkungan siswa untuk 

menambah ketertarikan siswa dalam membaca. 

c) Guru perlu menggabungkan metode ceramah interaktif, diskusi, 

dan membaca bersama agar pembelajaran lebih aktif dan 

menyenangkan. 
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2. Saran untuk Sekolah 

a) Sekolah diharapkan menyediakan fasilitas dan koleksi buku cerita 

bergambar yang lebih banyak di perpustakaan atau pojok baca 

kelas. 

b) Sekolah dapat mengadakan pelatihan untuk meningkatkan 

kemampuan guru dalam memilih dan menggunakan media 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 

3. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

a) Penelitian selanjutnya dapat menggunakan cakupan sampel yang 

lebih besar atau melibatkan beberapa sekolah untuk melihat 

efektivitas media BCB pada konteks yang lebih luas. 

b) Peneliti lain dapat meneliti pengaruh media BCB terhadap aspek 

literasi lain seperti menulis permulaan, kosakata, atau 

pemahaman membaca. 

c) Dapat dilakukan penelitian pengembangan (R&D) untuk 

menciptakan buku cerita bergambar yang lebih menarik, 

interaktif, dan sesuai kurikulum. 

4. Saran untuk Siswa 

a) Siswa diharapkan dapat terus berlatih membaca dengan 

memanfaatkan buku cerita bergambar agar kemampuan literasi 

meningkat secara bertahap. 

b) Siswa perlu memanfaatkan media pembelajaran yang diberikan 

guru secara optimal agar proses pembelajaran lebih bermakna. 
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Lampiran 1 Outline  
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Lampiran 2  Lembar Validasi Ahli 1 
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Lampiran 3 Lembar Validasi Ahli 2 
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Lampiran 4  Lembar Alat Pengumpulan Data (APD) 
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Lampiran 5 Modul Ajar Kelas Eksperimen 
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Lampiran 6 Modul Ajar Kelas Kontrol 
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Lampiran 7 Lembar Penilaian Pretest Kelas Eksperimen 

Kriteria Penilaian Akhir 

Instrumen Penilaian Kompetensi Keterampilan 

Kelas  : I Sunan Ampel (Eksperimen) 

Hari Tanggal : Selasa, 4 November 2025 

Pertemuan Ke-: 1 (Pretes) 

Materi  : Membaca Permulaan 

No Nama 

Mengenal 

huruf 

konsonan 

dan huruf 

vokal 

Pengucapan 

bunyi huruf 

dan fonem 

Penyusunan 

huruf 

menjadi 

suku kata 

Membaca 

kalimat 

sederhana 

(intonasi&

kelancara

n) 

Penggunaan 

intonasi 

membaca 

sesuai dengan 

tanda baca 

skor 

diperoleh 

skor 

maksimal 

1 Zku 3 2 2 2 2 11 44 

2 Abr 4 4 3 2 2 15 60 

3 Adv 2 3 2 2 2 11 44 

4 Fdl  4 4 4 3 2 17 68 

5 Aka 4 4 3 3 2 16 64 

6 Aly 4 4 3 3 3 17 68 

7 Ansy 4 4 4 3 2 17 68 

8 Arvn 2 2 2 2 2 10 40 

9 Gbrn  4 4 3 3 2 16 64 

10 Bntg 2 2 1 1 1 7 28 

11 Fhr 4 4 4 3 3 18 72 

12 Ggh 4 4 4 3 2 17 68 

13 Hfz 3 3 2 2 2 12 48 

14 Hfza 4 4 4 3 2 17 68 

15 Hnf  4 3 2 2 2 13 52 

16 Jhn 3 2 2 2 2 11 44 

17 Kna 4 4 3 3 2 16 64 

18 Nthn  4 4 3 3 2 16 64 

19 Lli 4 4 3 3 3 17 68 

20 Mldy 3 4 4 2 2 15 60 

21 Azk 4 4 3 3 2 16 64 

22 Ftr 3 3 2 2 2 12 48 

23 Nra 3 3 2 2 2 12 48 

24 Shnm 4 4 4 4 2 18 72 

25 Rfh 4 4 4 3 2 17 68 

26 Syfq 4 4 3 3 2 16 64 

27 Syql 4 4 4 3 2 17 68 
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Kriteria Penilaian: 

Skor Nilai 

21-21 Sangat Baik 

17-20 Baik 

13-16 Cukup 

9-12 Kurang 

<8 Sangat Kurang 

 Penilaian= 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

28 Syqa 4 4 3 3 2 16 64 

29 Ymna 4 4 3 3 2 16 64 

30 Zco 4 4 4 2 2 16 64 
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Lampiran 8 Lembar Penilaian Pretest Kelas Kontrol 

Kriteria Penilaian Akhir 

Instrumen Penilaian Kompetensi Keterampilan 

Kelas  : I Sunan Bonang (Kontrol) 

Hari Tanggal : Selasa, 4 November 2025 

Pertemuan Ke-: 1 (Pretes) 

Materi  : Membaca Permulaan 

No Nama 

Mengenal 

huruf 

konsonan 

dan huruf 

vokal 

Pengucapan 

bunyi huruf 

dan fonem 

Penyusunan 

huruf 

menjadi 

suku kata 

Membaca 

kalimat 

sederhana 

(intonasi&

kelancara

n) 

Penggunaan 

intonasi 

membaca 

sesuai dengan 

tanda baca 

skor 

diperoleh 

skor 

maksimal 

1 Adm 1 2 2 1 1 7 28 

2 Adla 4 4 3 3 2 16 64 

3 Affh 4 4 3 2 2 15 60 

4 Ar 3 4 3 2 2 14 56 

5 Almr 3 2 2 2 1 10 40 

6 Altf 3 2 2 2 1 10 40 

7 Aqr  4 4 4 4 2 18 72 

8 Asf H 4 3 3 2 2 14 56 

9 Asf R 4 4 4 3 2 17 68 

10 Athl  4 4 4 4 2 18 72 

11 Ala 4 4 4 3 2 17 68 

12 Clrt  4 3 3 2 2 14 56 

13 Dvn  4 4 4 3 2 17 68 

14 Fkhr 4 4 4 3 3 18 72 

15 Frd  3 2 2 2 1 10 40 

16 Flc 4 2 2 2 1 11 44 

17 Hbb  4 2 2 2 1 11 44 

18 Hzl 4 2 2 2 1 11 44 

19 Zhw 4 4 4 4 2 18 72 

20 Elg 4 3 2 2 1 12 48 

21 Ghsn  4 4 4 4 2 18 72 

22 Rzk 1 2 2 2 1 8 32 

23 Nsy 4 4 4 4 2 18 72 

24 Qna 4 4 4 4 2 18 72 

25 Rdy  4 2 2 2 1 11 44 

26 Rka 4 3 3 3 1 14 56 

27 Shqn 1 2 2 2 1 8 32 
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Kriteria Penilaian: 

Skor Nilai 

21-21 Sangat Baik 

17-20 Baik 

13-16 Cukup 

9-12 Kurang 

<8 Sangat Kurang 

 Penilaian= 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 
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Lampiran 9 Lembar Penilaian Posttest Kelas Eksperimen 

Kriteria Penilaian Akhir 

Instrumen Penilaian Kompetensi Keterampilan 

Kelas  : I Sunan Ampel (Eksperimen) 

Hari Tanggal : Sabtu, 15 November 2025 

Pertemuan Ke-: 4 (Postes) 

Materi  : Membaca Permulaan 

No Nama 

Mengenal 

huruf 

konsonan 

dan huruf 

vokal 

Pengucapan 

bunyi huruf 

dan fonem 

Penyusunan 

huruf 

menjadi 

suku kata 

Membaca 

kalimat 

sederhana 

(intonasi&

kelancara

n) 

Penggunaan 

intonasi 

membaca 

sesuai dengan 

tanda baca 

skor 

diperoleh 

skor 

maksimal 

1 Zku 2 1 3 3 3 12 48 

2 Abr 4 4 4 4 3 19 76 

3 Adv 4 4 4 3 4 19 76 

4 Fdl  4 4 4 3 3 18 72 

5 Aka 4 4 4 4 3 19 76 

6 Aly 4 4 4 4 4 20 80 

7 Ansy 4 4 4 4 3 19 76 

8 Arvn 4 4 3 2 2 15 60 

9 Gbrn  4 4 4 3 3 18 72 

10 Bntg 3 3 3 2 2 13 52 

11 Fhr 4 4 4 4 4 20 80 

12 Ggh 4 4 4 4 3 19 76 

13 Hfz 4 4 4 3 2 17 68 

14 Hfza 4 4 4 4 3 19 76 

15 Hnf  4 3 2 2 2 13 52 

16 Jhn 3 3 2 2 3 13 52 

17 Kna 4 4 4 4 3 19 76 

18 Nthn  4 4 3 3 3 17 68 

19 Lli 4 4 4 3 4 19 76 

20 Mldy 4 4 4 3 3 18 72 

21 Azk 4 4 4 4 3 19 76 

22 Ftr 4 4 4 3 2 17 68 

23 Nra 4 4 3 3 3 17 68 

24 Shnm 4 4 4 4 4 20 80 

25 Rfh 4 4 4 4 4 20 80 

26 Syfq 4 4 4 4 3 19 76 

27 Syql 4 4 4 4 3 19 76 
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Kriteria Penilaian: 

 

Penilaian= 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

28 Syqa 4 4 4 4 4 20 80 

29 Ymna 4 4 4 4 4 20 80 

30 Zco 4 4 4 2 3 17 68 

Skor Nilai 

21-21 Sangat Baik 

17-20 Baik 

13-16 Cukup 

9-12 Kurang 

<8 Sangat Kurang 
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Lampiran 10  Lembar Penilaian Posttest Kelas Kontrol 

Kriteria Penilaian Akhir 

Instrumen Penilaian Kompetensi Keterampila 

Kelas  : I Sunan Bonang (Kontrol) 

Hari Tanggal : Sabtu, 15 November 2025 

Pertemuan Ke-: 4 (Postes) 

Materi  : Membaca Permulaan 

 

No Nama 

Mengenal 

huruf 

konsonan 

dan huruf 

vokal 

Pengucapan 

bunyi huruf 

dan fonem 

Penyusunan 

huruf 

menjadi 

suku kata 

Membaca 

kalimat 

sederhana 

(intonasi&

kelancara

n) 

Penggunaan 

intonasi 

membaca 

sesuai dengan 

tanda baca 

skor 

diperoleh 

skor 

maksimal 

1 Adm 1 2 2 1 1 7 28 

2 Adla 4 4 3 3 3 17 68 

3 Affh 4 4 3 2 2 15 60 

4 Ar 3 4 3 3 2 15 60 

5 Almr 3 2 2 2 2 11 44 

6 Altf 3 2 2 2 2 11 44 

7 Aqr  4 4 4 4 2 18 72 

8 Asf H 4 3 3 2 3 15 60 

9 Asf R 4 4 4 3 2 17 68 

10 Athl  4 4 4 4 2 18 72 

11 Ala 4 4 4 3 2 17 68 

12 Clrt  4 3 3 2 3 15 60 

13 Dvn  4 4 4 3 2 17 68 

14 Fkhr 4 4 4 4 2 18 72 

15 Frd  3 2 2 2 2 11 44 

16 Flc 4 2 2 3 1 12 48 

17 Hbb  4 2 3 2 1 12 48 

18 Hzl 4 2 2 2 2 12 48 

19 Zhw 4 4 4 4 2 18 72 

20 Elg 4 3 2 3 1 13 52 

21 Ghsn  4 4 4 4 2 18 72 

22 Rzk 1 2 2 3 1 9 36 

23 Nsy 4 4 4 4 2 18 72 

24 Qna 4 4 4 4 2 18 72 

25 Rdy  4 2 2 2 1 11 44 

26 Rka 4 3 3 2 1 13 52 

27 Shqn 1 2 2 2 1 8 32 
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Kriteria Penilaian: 

Skor Nilai 

21-21 Sangat Baik 

17-20 Baik 

13-16 Cukup 

9-12 Kurang 

<8 Sangat Kurang 

 Penilaian= 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 
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Lampiran 11 Lembar Observasi Kegiatan Guru Treatment ke 1 
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Lampiran 12 Lembar Observasi Kegiatan Guru Treatment ke 2
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 Lampiran 13  Lembar Observasi Kegiatan Guru Treatment ke 3 
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Lampiran 14 Lembar Observasi Kegiatan Siswa Treatment ke 1 
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Lampiran 15 Lembar Observasi Kegiatan Siswa Treatment ke 2 
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149 

 

Lampiran 16 Lembar Observasi Kegiatan Siswa Treatment ke 3 
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Lampiran 17  Uji Validitas 

 

 

 

Lampiran 18  Uji Relibilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,887 5 

 

Lampiran 19 Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

KELAS 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df 

PRETEST PRETEST A (EKSPERIMEN) ,295 30 ,000 ,834 30 

POSTTEST A (EKSPERIMEN) ,177 27 ,030 ,890 27 

POSTTEST PRETEST A (EKSPERIMEN) ,263 30 ,000 ,793 30 

POSTTEST A (EKSPERIMEN) ,197 27 ,009 ,892 27 

 

 

 

Butir  r1 r2 s1=r1-1 s2=r2-1 ∑s n(c-1) V ket 

1 2 4 1 3 4 8 0,50 SEDANG 

2 5 5 4 4 8 8 1,00 TINGGI 

3 5 5 4 4 8 8 1,00 TINGGI 

4 5 5 4 4 8 8 1,00 TINGGI 

5 2 4 1 3 4 8 0,50 SEDANG 



152 

 

Lampiran 20  Uji Wilcoxon Kelas Eksperimen 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

POSTTEST - PRETEST Negative Ranks 0a ,00 ,00 

Positive Ranks 29b 15,00 435,00 

Ties 1c   

Total 30   

 

Lampiran 21 Uji Wilcoxon Kelas Kontrol 

 

 

 

Lampiran 22 Uji Hipotesis Mann Whitney  

Test Statisticsa 

 POSTTEST 

Mann-Whitney U 135,000 

Wilcoxon W 513,000 

Z -4,358 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

 

 

 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

POSTTEST - PRETEST Negative Ranks 1a 7,00 7,00 

Positive Ranks 12b 7,00 84,00 

Ties 14c   

Total 27   
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Lampiran 23  Analisis N-Gain Kelas Eksperimen 

Eksperimen 

No  Nama pre post N-Gain Kategori 

1 Zku 44 48 2,24 Tinggi 

2 Abr 60 76 13,60 Tinggi 

3 Adv 44 76 30,24 Tinggi 

4 Fdl  68 72 1,28 Tinggi 

5 Aka 64 76 9,44 Tinggi 

6 Aly 68 80 9,28 Tinggi 

7 Ansy 68 76 5,28 Tinggi 

8 Arvn 40 60 18,40 Tinggi 

9 Gbrn  64 72 5,44 Tinggi 

10 Bntg 28 52 22,88 Tinggi 

11 Fhr 72 80 5,12 Tinggi 

12 Ggh 68 76 5,28 Tinggi 

13 Hfz 48 68 18,08 Tinggi 

14 Hfza 68 76 5,28 Tinggi 

15 Hnf  52 52 -2,08 Rendah 

16 Jhn 44 52 6,24 Tinggi 

17 Kna 64 76 9,44 Tinggi 

18 Nthn  64 68 1,44 Tinggi 

19 Lli 68 76 5,28 Tinggi 

20 Mldy 60 72 9,60 Tinggi 

21 Azk 64 76 9,44 Tinggi 

22 Ftr 48 68 18,08 Tinggi 

23 Nra 48 68 18,08 Tinggi 

24 Shnm 72 80 5,12 Tinggi 

25 Rfh 68 80 9,28 Tinggi 

26 Syfq 64 76 9,44 Tinggi 

27 Syql 68 76 5,28 Tinggi 

28 Syqa 64 80 13,44 Tinggi 

29 Ymna 64 80 13,44 Tinggi 

30 Zco 64 68 1,44 Tinggi 

Mean 59,33 71,20 9,49 Tinggi 
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Lampiran 24  Analisis N-Gain Kelas Kontrol 

Kontrol 

No Nama pre post N-Gain Kategori 

1 Adm 28 28 -1,12 Rendah 

2 Adla 64 68 1,44 Tinggi 

3 Affh 60 60 -2,4 Rendah 

4 Ar 56 60 1,76 Tinggi 

5 Almr 40 44 2,4 Tinggi 

6 Altf 40 44 2,4 Tinggi 

7 Aqr  72 72 -2,88 Rendah 

8 Asf H 56 60 1,76 Tinggi 

9 Asf R 68 68 -2,72 Rendah 

10 Athl  72 72 -2,88 Rendah 

11 Ala 68 68 -2,72 Rendah 

12 Clrt  56 60 1,76 Tinggi 

13 Dvn  68 68 -2,72 Rendah 

14 Fkhr 72 72 -2,88 Rendah 

15 Frd  40 44 2,4 Tinggi 

16 Flc 44 48 2,24 Tinggi 

17 Hbb  44 48 2,24 Tinggi 

18 Hzl 44 48 2,24 Tinggi 

19 Zhw 72 72 -2,88 Rendah 

20 Elg 48 52 2,08 Tinggi 

21 Ghsn  72 72 -2,88 Rendah 

22 Rzk 32 36 2,72 Tinggi 

23 Nsy 72 72 -2,88 Rendah 

24 Qna 72 72 -2,88 Rendah 

25 Rdy  44 44 -1,76 Rendah 

26 Rka 56 52 -6,24 Rendah 

27 Shqn 32 32 -1,28 Rendah 

Mean 55,26 56,89 -0,58 Rendah 
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Lampiran 25  Bebas Pustaka 
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Lampiran 26  Surat Tugas 
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Lampiran 27  Izin Research 
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Lampiran 28  Balasan Izin Research 
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Lampiran 29  Surat Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 30  Izin Prasurvey 
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Lampiran 31  Surat Balasan Izin Prasurvey
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Lampiran 32  Bukti Bimbingan Skripsi 
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164 
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Lampiran 33  Dokumentasi Pretest Eksperimen  

Lampiran 34  Dokumentasi Pretest Kontrol 

Lampiran 35  Dokumentasi Perlakuan Ke 1 Kelas Eksperimen 
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Lampiran 36  Dokumentasi Perlakuan Ke 1 Kelas Kontrol 

 

 

 

L 

Lampiran 37 Dokumentasi Perlakuan Ke 2 Kelas Eksperimen  

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 38  Dokumentasi Perlakuan Ke 1 Kelas Kontrol 
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Lampiran 39  Dokumentasi Perlakuan Ke 3 dan Posttest Kelas Eksperimen  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Lampiran 40  Dokumentasi Perlakuan Ke 3 dan Posttest Kelas Kontrol  
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